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PENGANTAR
Prof. Dr. H. Sagaf S. Pettalongi, M.Pd.

lhamdulillah, puji dan syukur@pada Allah SWT. Tuhan Yang Maha
AMengetahui dan Maha Kuasa. Dia-lah (Allah) menurunkan

Kitab Suci Al-Qur'an sebagai pedoman utama, an hanya bagi
umat Islam, melainkan bagi seluruh umat manusia. Sedemikian tinggi
kedudukan Al-Qur’an, kemuliaan serta kedalaman makna-makna yang
terkandung di dalamnya. Karena itu, untuk mempelajari, mengkaji dan
memahami kemuliaan serta kedalaman makna-makna tersebut, sangat
diperlukan ilmu bahasa seperti halnya ilmu Nahwu, ilmu Sharaf dan Ilmu
Al-Balaghah yang berfungsi sebagai alat untuk mengkaji, mendalami,

memahami ggifa mengungkap kedalaman makna-makna dimaksud.

limu Al-Baldghah merupakan salah satu cabang ilmu Bahasa Arab
yang mem jari tentang ketinggian tata bahasa, keindahan sastera serta
kedalaman makna yang terkandung dalam Al-Quran. Dengan demikian,
llmu Balaghah sangatlah penting karena berfungsi sebagai alat untuk
mengkaji, alami, mengungkap serta memahami kandungan makna-
makna ayat, baik yang tersurat maupun tersirat dalam Al-Quran Al-Karim.
Atas dasar itulah maka kehadiran Buku “Balaghah Al-Quran, Mendaki
Ketinggian Bahasa Al-Qur'an, Mendalami Kandungan Maknanya” yang
ditulis oleh Saudara Dr. H. Gasim Yamani, M.Ag ini merupakan salah satu
bentuk responsif terhadap kebutuhan buku referensi. Dengan demikian
buku ini diharapkan dapat merespon kebutuhan mahasiswa dan dosen
serta semua pihak yang bersentuhan dengan kajian ilmu ke-Islaman.

Saya mengenal dengan baik bahwa Saudara penulis memiliki talenta
serta kemampuan ilmu ke-Islaman di bidang Tafsir Al-Qur'an. Karena
itu, kehadiran buku ini sangatlah tepat, sebagai referensi bagi mahasiswa
dan dosen, sekaligus dapat memperbanyak ketersediaan sumber literasi
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serta memperkaya khazanah intelektual bagi Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu serta perguruan tinggi Islam lainnya. Semoga buku
ini bermanfaat bagi dunia pendidikan Islam dan bagi mere@yang
bersentuhan serta bergelut dalam dunia pendidikan ke-Islaman. Semoga
Allah SWT. Tuhan Yang Maha Kuasa melimpahkan karuniah dan rahmat-
Nya kepada kita semua. Amin.

Palu, 5Agustus 2023
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PRAKATA PENULIS

Imu Al-Balaghah Al-Qur'an adalah ilmu yang me lajari tentang
berbagai aspek kebahasaan termasuk kebahasaan yang terkandung

dalam Al-Qur’an, antara lain ialah ketinggian balgsa, kedalaman

makna, kandungan atau isi serta berbagai hal lainnya g terkandung
dalam Al-Qur’an, baik yang pernah terungkap dan dibahas maupun
yang belum pernah terungkap dan dibahas oleh para ahli hingga saat ini.
Menurut Amin Al-Khulli bahwa Ilmu Al-Balaghah meliputi tiga aspek
yaitu: (1). Sejarah kehadiran Ilmu Al-Balaghah yang meliputi a). Masa awal
kemunculannya, b). Perkembangannya serta c). Pegembangan selanjutnya
di masa yang akan datang. (2). Tokoh-tokoh pencetus serta pengembang
[Imu Al-Balaghah dan (3). Khasanah karya tulis berupa gasidah, rajaz,
syair dan sejenisnya. Ketiga aspek tersebut di atas saling berkaitan dan tak
terpisahkan satu dengan yang lainnya.

Sejarah mencatat bahwa para tokoh, sastrawan, penyair dan para
ahli Bahasa Arab di zamannya, pernah mencoba menelorkan karya-
karya sastranya, selain untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam
bidang bahasa dan sastra, juga untuk tujuan menandingi bahkan untuk
mengalahkan sastra serta ketinggian bahasa Al-Qur'an, tapi semua upaya
yang mereka lakukan tersebut tak ada satupun yang mampu menandingi
kehebatan bahasa Al-Qur'an serta kandungan makna-maknanya. Tokoh-
tokoh dan para ahli bahasa yang bermaksud menandingi Al-Qur'an lewat
karya sastra serta syair-syairnya tersebut antara lain adalah: Abu Lahab
(Abdul Uzza bin Abdul Muthalib), Abu Jahal (Abdul Hakam bin Hisyam),
Walid bin Mughirah dan lain-lain. Selain itu terdapat juga tokoh-tokoh
pengembang serta tokoh-tokoh kreator [lmu Al-Balaghah.

Tokoh-tokoh pengembang Ilmu Al-Balaghah yang berpengaruh
tersebut antara lain adalah: Abu ‘Ubaidah Mu'ammar bin al-Mutsanna,
al-Jahizh, Qudamah bin Ja'far, Abu Hilal al-askary, Abdul Qahar al-Jurjani
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dan Imam Zamakhsyari. Tokoh-tokoh kreator [lmu Al-Balaghah Al-Qur'an
khususnya tentang “Ilmu Al-Badi” yaitu Abu al-Abbas, Abdullah ibnu al-
Mu'tazz, ibnu al-Mutawakkil, ibnu Mu'tashim, ibnu Harun al-Rasyid dan
tokoh-tokoh lainnya. Manuskrip-manuskrip berupa qasidah, rajaz, syair
dan sejenisnya sebagai peninggalan dari tokoh-tokoh tersebut, dapat
ditempmn melalui transkrip-transkrip yang ada di sejumlah perpustakaan
besar, baik yang ada di Indonesia maupun di luar negeri. Oleh karena itu
karya ilmiah berupa qasidah, rajaz, syair dan [lmu Al-Balaghah merupakan
sumber literasi monumental dalam memperkaya khazanah keilmuan
intelektual bagignahasiswa serta para pegiat dunia pendidikan ke-Islaman.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga penulis
yang telah mendulw perjalanan karier dan akademik penulis. Juga
kepada Prof. Dr. H. Sagaf S. Pettalongi, M.Pd. selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Datokarama Palu, P? H. Nurdin, S.Pd. S.Sos. M.Com., Ph.D.
selaku Direktur Pascasarjana dan Dr. H. Sidik, M.Ag. selaku Dekan Fakultas
Usuluddin, Adab dan Dakwah, tim penerbitan buku Pesantregsfnwarul
Qur’an serta semua pihak yang telah meggbantu dalam terbim}raﬁu yang
ada di tangan para pembaca saat ini. Semoga Allah SWT. melimpahkan
karunia dan rahmat-Nya kepada kita semua. Amin.

Palu, 23 Juli 2023
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BAB 1
EKSISTENSI BALAGHAH AL-QURAN

A. Pengertian Baldaghah Al-Qur'an
[mu Baldghah diartikan dan didefinisikan oleh para ahli dengan
Ibemgam arti serta definisi. Arti dan definisi-definisi tersebut pada
hakikatnya mengandung pengertian serta tujuan pemahaman yang
sama, meskipu ngan formulasi serta redaksi yang berbeda-beda.

Definisi-definisi tersebut dikemukakan oleh para ahli antara lain sebagai
beri

L. l@: Abdullah Syahhatah

g,fi;;u’ m‘tc; °T}mrm\¢@w\’é@\m
Artinya:

Defiisiistilah balaghah yang benar adalah keberhasilan pembicara
dalam menyampaikan apa yang dikekemanya dengan tepat,

mengena sasaran ke dalam jiwa pendengar yang ditandai dengan
kepuasan akal dan perasaan pendengarnya.

2. Khatib al-Qazwini

e e 1 2l 5801 e o 489
Artinya:

Balaghah adalah keserasian antara ungkapan dengan tuntutan

situasi, yang pada prinsipnya bahwa ungkapan itu sendiri sudah
fashih.
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3. Ali Jarim dan Musthafa Amin:
a. Etimologi (Bahasa)

HEN S
Artnya:
“‘Sampai dan berakhir tepat di puncak tujuan atau sasaran yang
dituju”
Yang dimaksud dengan “sampai dan berakhir tepat di puncak tujuan
atau sasaran yang dituju” adalah suatu perjuangan penelitian pendidikan
dan pembelajaran yang sudah dilaluinya, hingga akhirnya berhasil

sampai di puncak keberhasilan yang telah ditargetkan dan dicita-citakan
sebelumnya.

b. Terminologi (Istilah) B
7
P 3 250 2500 5l Lol b1 5301 £

Gl oldVl i QU Geall sl S8 ¥ Sl 1 Sl
Hybg

Artinya:

Mengungkapkan (tadiyatul) ide, gagasan, pendapat dan sejenisnya
(makna) melalui cara yang luhur, mulia, indah dan etis (jalil) dan
Jjuga benar (wadhihan) sesuai fakta dan bukti yang dinarasikan,
diekspresikan (bi'tbaratin) dengan benar (shahihatin) sesuai
kaidah Bahasa Arab, seperti nahwu, sharf serta uslub bahasa),
Jugafashih (fashihatin) yaitu, mudah diucapkan, mudah dipahami
dan benar ucapannya berdasarkan ketentuan bahasa serta sesuai
dengan penuturan orang Arab sebagaimana terangkum dalam
keshahihan dan kefashihan itu sendiri (laha fin nafs), kaliamt-
kalimatnya saling berkesesuaian (ma'a mula amatin) sehingga
setiap narasi dan kalimat ( kulli kalamin) yang diucapkannyapada
saat apa pun dan kepada siapa pun, dapat berbekas dalam jiwa

(atsarun khallabun).
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Oleh karena itu, berdasarkan tiga definisi serta pengertian yang
penulis kemukakan di atas, maka dapat dipahami bahwa ilmu balaghah
adalah ilmu yang selain mengajarkan kepada setiap individu untuk belajar
mengungkapkan ide, gagasan, pendapat serta pandangannya dengan cara
yang luhur, mulia, indah serta etis sehingga orang yang mendengarnya
dapat memahami dan merasa senang. Ilmu balaghah juga mengajarkan
tentang bagaimana cara mendalami Al-Qur’an, memahami keetisan
komunikasinya, kemuliaannya, kandungan maknanya yang saling
berhubungan, berkesesuaian kalimat-kalimatnya, kebenaran informasi
yang dimilikinya, ketinggian serta keindahan bahasanya, sehingga
menimbulkan rasa takjub, terkesima dan rasa kagum yang merasuk dalam
hati sanubari setiap individu pendengarnya, baik manusia maupun jin.
Terkesima, takjub dan rasa kagum tegpgbut adalah seperti yang dialami
dan dirasakan oleh sekelompok jin,cﬁagaimana dijelaskan oleh Allah

o
.I1 & 3
s

G 01555 Bt B IS 3 5 S8 Rt 81 ) oo 8

Terjemahnya:

Katakanlah wahai Muhammad (Nabi pfghammad), telah
diwahyukan kepadaku wahyu (Al-Qur'an). Sekumpulan jin telah
mendengar bacaan (Al-Qur'an) itu, lalu mereka berkata, kami telah
mendengar bacaan (Al-Qur'an) yang menakjubkan.

SWT. dalam Al-Qur’an surah jin ayat 1:

Terkea.lrrmak_]ub serta kekaguman yang dirasakan oleh sekelompok
jin tersebut, menunjukkan bahwa Al-Qur'an benar-benar merupakan
Kitab Suci langsung dari Allah yang penuh dengan kemukjizatan, baik
kemukjizatannya dari aspek keetisan komunikasinya, kemuliaannya,
kandungan maknanya yang saling berhubungan serta berkesesuain
kaliamt-kalimatnya, keindahan dan ketinggian bahasanya, maupun aspek
kebenaran informasi yang dimilikinya, baik yang pernah terungkap dan
dibahas maupun yang belum pernah terungkap dan dibahas oleh para
ahli hingga saat ini. Karena itu, tidak ada siapapun yang sanggup untuk
menandinginya dengan karya-karya tulis sehebat apapun, setinggi apapun
bahasanya dan sedalam apapun kandungan makna yang tersimpan di

Balaghah Al-Qur'an: Mendaki Ketinggian Bahasa Al Qur'an Mendalami Kandungan Maknanya | 3




dalamnya. Tetap saja tidak ada yang bisa menandingi Al-Quran. % ini
sebagaimana ditegaskan oleh Allah SWT. dalam Al-Quranantara lain surah
al-Bagarah ayat 23, al-Isra ayat 88 dan surah Hud ayat13-14 sebagai bﬁut

BE5 alds e 5550 156 G Je W8\ 55 4 28 4

:;H:;'L@ ;:5 .,_j1| cLLﬂI .,_j_g.‘: LJ"° r&sil.q..ﬁ

Terjemahnya:

Sekiranya kamu merasa ragu atau bimbang terhadap apa yang
Kami (Alla) turunkan yaitu (Al-Quran) kepada hamba Kami
(Muhammad), maka coba datangkanlah satu surah saja yang
sebanding dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah jika kamu adalah ﬂnm orang yang benar. (al-Bagarah: 23).

559 ofs 4 14 56 e 335 o3 M ez o 8

||;=° ]*’ ;]a-’-’ﬂ;f"‘ j_,__]a'_'

Terjemahnya:

Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa dengan Al-Quran ini, pasti mereka tidak
akan bisa membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka

saling membantu satu sama lain (al-Isra: 88).

L = a.’” LN @ T £ s a-""a
- \ }s:;'IJu_.:'L.a A.li.g_p..# 'Leds %) }mr
:;Q;Lb;.ﬁfgld.u‘l g_,;d.g

Terjemahnya:

Bahkan mereka (orang-orang kafir) berkata bahwa (ﬂuﬁammad'}
telah membuat-buat Al-Quran “katakanlah” ( jika demikian), maka
coba datangkan sepuluh surah saja yang sama dengannya (Al-
Quran) yang kalian katakana dibuat-buat itu. dan ajaklah siapa
saja di antara kamu yang sanggup selain Allah jika kamu orang-
orang yang benar. (Hud: 13).
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B. sistensi Baldghah Al-Qur'an

é:(buah ilmu tidaklah muncul sekaligus sempurna dalam satu masa.
Namun setiap ilmu mengalami fase sejarah perkembangannya, demikian
pula dengan ilmu balaghah, mengalami proses yang sama, yaitu mulai dari
masa kemunculannyag#erkembangnya dan kemajuanya. Pada awalnya
tidak dikenal istilah ilmu balaghah sebagai salah satu cabang ilmu
dalam bahasa Arab. Namun dalam perkembangannya ilmu bahasa Arab
dimaksud, mengalami proses transformasi wujud dari yang semula hanya
terkonsentrasi pada sastra dan tata bahasa Arab, kemudian berkembang
menjadi L-},'L.ﬂ..;ﬁll r;.L&‘, ilmu maani, QLJl r_l.caimu bayani dan ,LJI r_Lc ilmu
badi". Dengan demikian, sejarah kehadiran ilmu bal h secara garis
besar dapat diklasifikasi ke dalam tiga fase yaitu, fase sebelum turunnya
Al-Qur’an, fase setelah turunnya Al-Qur'an dan fase perkembangannya
hingga saat ini. Fase-fase tersebut sebagai berikut:

1. Fase %e]um Turunnya Al-Qur'an

Sebelum turunnya Al-Qur'an, orang-orang Arab sudah terbiasa
berkomunikasi dengan bahasa yang indah, tinggi sastranya dan dalam
maknanya. Hal ini dapat dilihat melalui karya-karya tulis mereka, baik
dalam bentuk prosa, puisi, syair dan yang lainnya. Dengan demikian
dapat dipahami bahwa embrio cikal bakal munculnya ilmu balaghah,
sesungguhnya sudah ada sejak saat itu, meskipun belum dikenal dengan
istilah ilmu balaghah. Para sastrawan dan penyair pada fase sebelum
turunnya Al-Qur’an ini, melakukan aksi saling sitasi menunjukkan
kehebatan dan keunggulan syairnya masing-masing.' Karena itu, ilmu
balaghah sebagai ilmu yang berkaitan dengan kefasihan, ketepatan serta
keindahan berbahasa tersebut, sudah sejak awal menghiasi berbagai
ucapan serta tutur kata masyarakat Arab, khususnya penyair-penyair Arab
jahiliyah. Penyair-penyair tersebut antara lain sebagai berikut:

1 !}fauqi Dzaif, al-Balaghah, Tatawwur wa al-Tirikh, (Qahirah: Dar al-Ma'rifah ), tanpa tahun, h. g.
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1). Amrul Qais adalah penyair Arab Jahiliyah hidup pada sekitar 150
tahun sebelum hijrah yang digelari dengan julukan 2| & _ﬂ_,.tﬂ Gl
* (raja segala raja puisi), 2). Tarafah bin Abid, 3). Harits bin Khilizah, 4).
Amru bin Kultstim, 5). Zuhair bin Abi Sulma, 6). Antharah bin Syaddad
dan 7). Labid bin Rabi’ah. Labid bin Rabi’ah yang terakhir disebut adalah
penyair yang hidup di antara dua masa, yaitu masa jahiliyah sebelum
adanya Al-Qur'an (datangnya Islam) dan masa setelah turunya Al-Qur'an
(datangnya Islam), karena itu ia digelari dengan_]ulukan almukhadhramu
yangbermakna 3 Mj g_g@u_\ 3 o_)..,_c Caal L_@m L_g.d\_,.eu r_,a.-»u)\
r‘)'L.J‘:H artinya orang yang hidup di antara dua zaman, zaman jahiliyah
dan zaman Islam.

2. Fase Setelah Turunnya EQur'an

Kehadiran Al-Qur’an sebagai Kitab Suci yang memiliki ketinggian
uslub kebahasaan, kehebatan sastera serta kedalaman makna-makna ayat-
ayatnya, membuat para penyair Arab jahiliyah berdecak kagum. Bahkan
kekaguman tersebut tidak hanya dirasakan oleh para penyair hebagg rab
jahiliyah, melainkan kekaguman itu juga dialamai oleh bangsa jin. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur'an surah jin ayat1. [tulah
sebabnya, Al-Qur'an menjadi inspirator bagi para penyair dan ahli bahasa
Arab dalam mengkonsep serta mendesain beragam cabang ilmu bahasa
Arab yang dapat digunakan untuk memahami serta menemukan sisi-sisi
keindahan Al-Qur'an. Dari sinilah lahirnya embrio cikal bakal terciptanya
ilmu balaghah.

3. Fase Perkembangannya Hingga Saat Ini

Setelah kemunculan ilmu balaghah di masa awal jahiliyah sebelum
turunnya Al-Quran dan di masa perkembangan setelah turunnya Al-
Qur'an, maka ulama dan para ahli bahasa Arab, saling melengkapi dan

2 Hilman Fitri, Para Penyair Zaman Jahiliah, http://kajianfahmilquranhfd wordpress.com,_diakses
pada tanggal 22 Januari 2

3 Wikipedia, Ensiklopedia, b |; p:/ farm.wikipedia.org/wiki, diakses pada tanggal 2z Januari zozg.
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menambahi khazanah kedalaman serta keluasan ilmu balaghah tersebut,
hingga akhirnya bermunculan para pakar ilmu balaghah antara lain Abu
Bakr Abdul Qahir al-Jurjani yang lebih dikenal dengan nama al-Jurjani
melalui dua kitab mabyhurnya yang bequdul_;'t.:-:.c-"i JJ‘J: Dala’il al-Ijaz
yang membahas tentang LJ'L.A.,J\ r-._Lc ilmu ma’'ani dan A.C-')U\ L,w\ Asrar
al-Baldghah yang membahas tentang (LJ| r._Lc ilmu bayani. Abu Ya'qub
Sirajuddin Yusuf al-Sakakiy yang lebih dikenal dengan nama Al-Sakakiy
dengan kitabnya yang berjudul r_,.k.a_‘l C'l..j.i- Miftahul Uliim.

Perkembangan ilmu balaghah selanjutnya hingga saat ini, telah banyak
bersinggungan dengan beragam bidang kajian ilmu terkait lainnya, antara
lain ilmu kalam dan ilmu filasafat. Fenomena ini kemudian melahirkan
beragam bentuk kajian ilmu balaghah yang disebut dengan istilah
Madrasah Adabiyah dan Madrasah Kalamiyah. Kedua madrasah ini
memiliki ciri kahas yang berbeda. Madrasah kalgggyah memfokuskan
pembahasan ilmu balaghah pada aspek lafdzi, %ynisi-deﬁnisi serta
kaidah-kaidah, tanpak banyak mengetengahkan contoh-contah sastrawi,
baik berupa puisi mnaupun prosa untuk menentukan kgindahan bahasa

g:yak berpegang
pada analogi filsafat serta kaidah-kaidah logika. Sedangkan kelompok

yang digunakan. Kecenderungan madrasah kalamiyah

madrasah adabiyah, terkesan cenderung dalam mengetengahkan contoh-
contoh sastrawi, baik berupa syair, pusi maupun prosa dan sedikit sekali

mengemukakan kaidah-kaidah atau definisi dan sejenisnya.

C. Tokoh-Tokoh Peletak dan Pengembang Ilmu Balaghah Al-Qur'an
1. Tokoh-Tokoh Peletak Dasar Ilmu Al-Balaghah

Tokoh-Tokoh Peletak Dasar Ilmu Al-Baldghah, antara lain adalah:
Abti Ubaidah dengan kitabnya yang berjudul Majaz Al-Qur'an, kitab ini
membahas tentang Ilmu al-Baydn al-Jaiz dengan kitabnya yang berjudul
ljaz Al-Qur'an, kitab ini membahas tentang llmu al-Ma'ani. Demikian
pula al-Mu'taz dan Qudamah bin Ja'far, keduanya sama-sama membahas
tentang llmu al-Badi!
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2. Tokoh-Tokoh Pengembang Ilmu Al-Baldghah

Tokoh-Tokoh Pengembang llmu Al-Baldghah cukup banyak, namun
dalam tulisan ini, penulis hanya mengemukakan beberapa tokoh saja
sebagai representasi dari tokoh-tokoh lainnya. Tokoh-tokoh tersebut antara
lain adalah; Abu Yaeub Sirajuddin Yusuf al-Sakakiy yang memetakan ilmu
balagha ke dalam tiga cabang ilmu, yaitu Ilmu al-Maani, Ilmu al-Baydini
dan Ilmu al-Bad('i. Ketia cabang ilu tersebut, beliau bagi lagi ke dalam dua
bagian yaitu, Mahdsinu al-Lafdziyah dan Mahdsinu al-Ma’nawiyah dalam
kitabnya yang berjudul Miftahu al-Uliim. Selanjutny Al-Khatib al-Gazwainiy
sebagai generasi kedua dengan kitabnya yang berjudul Talkhishul Miftah.
Buku ini merupakan ringkasan dari kitab Miftahu al-Uliim karya al-Sakakiy.

D. Landasan Teori dan Pokok Kajian Ilfmu Balaghah Al-Quran

Gagasan serta konsep yang dikonstruksi oleh para pakar sehingga
kemudian menjadi sebuah teori, khususnya dalam bidang Ilmu Al-
Baldghah, sesungguhnya telah banyak dilakukan oleh para ahli bahasa
Arab. Karena itu, teori tentang dasar-dasar balaghah serta pokok bahasan
dalam bidang pendidikan Ilmu Al-Balaghah berupa kitab-kitab, buku-
buku, jurnal dan sejenisnya, dapat dengan mudah ditemukan, baik di
perpustakaan-perpustakaan besar secara manual maupun secara digital
(online dan offline). Sumber-sumber tersebut merupakan kerangka pikir
yang dikonstruksikan oleh para ahli sebagai landasan teori dalam Ilmu
Al-Balaghah. Tokoh-tokoh dan pemikir peletak landasan teori llmu Al-
Balaghah tersebut antara lain adalah Abu Bakr Abdul Qahir al-Jurjani
dan Abd. Aziz al-Harbiy yang telah merumuskan dan meletakkan prinsip-
prinsip dasar yang mEHJEldl landasan teori Ilmu Al-Baldghah ke dalam tiga
baglan besar yaitu: l_j'L.n.,J r_L$> ilmu ma‘ani, l__1'l...J‘| r.Lc ilmu al-bayani danr_l.c

Q.A.JII ilmu al-badi* Berdasarkan landasan teori itulah kemudia dirumuskan

4 Abu Bakr Abdul Ea!ir al-Jurjani, Asrdr al Badaghah fi Ilmi al-Baydn, (Mesir: Dar al-Fikr, 1990).
Baca juga Abd. Aziz ibnu Ali al-Harbiy, al-Balaghah al-Muyassarah, (Makkah: Ummu al-Qurra).
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menjadi pokok-pokok bahasan dalam dunia pendidikan Ilmu Al-Balaghah.

Rumusan pokok-pokok bahsan tersebut meliputi:

1.

2,

o oo op W

oo

10.

11.

12,

13.
14.

Sejarah Perkembangan llmu Al-Balaghah;
Balaghah al-Kalam;

Balaghah al-Mutakallim;

Fashahah al-Mufrad;

Fashahah al-Kalam;

Fashahah al-Mutakallim;

Ilmu al-Ma'ani;

Al-Kalam;

Kalam Khabar;

Kalam Insya;

Kaldam Insya Thalabi (thalabi amar, thalabi nahyi, thalabi istifham,
thalabi tamanni, thalabi nida);

Kalam Insya Ghairu Thalabi (al-taajjub, tarajji, al-madhu wa al-

zam, al-gasam)
Ilmu al-Bayani;

Ilmu al-Bad('.
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BAB II

ILMU BALAGHAH AL-QURAN
DAN PERKEMBANGANNYA

A. Sejarah Perkembangan Ilmu Baldghah Al-Qur'an
ejarah Ilmu Al-Baldghah adalah topik yang membahas tentang
aspek historis atau kesejarahan terbentuknya Ilmu Al-Bpghah
yvang meliputi fase kemunculannya sejak zaman jahiliyah sebelum
turunnya Al-Qur'an, fase perkembangan setelah turunnya Al-Qur'an dan
fase pengembangannya hingga saat ini.

Sejarah kemunculan Ilmu Al-Baldghah di zaman jahiliyah sebelum

runnya Al-Qur'an mengalami proses perkembangan secara gradual.
Eﬁbuﬂh ilmu tidaklah muncul sekaligus sempurna dalam satu masa.
Namun setiap ilmu mengalami fase sejarah perkembangannya, demikian
pula dengan Ilmu Al-Baldghah, mengalami proses yang sama, yaitu mulai
dari masa kemunculannya, perkembangnya dan kemajuanya. Pada awal
kemunculannya tidak dikenal dengan istilah Ilmu Al-Balaghah, namun
lebih dikenal dengan nama atau istilah yang beragam dan varsial sebagai
satu kesatuan rumpun ilmu bahasa Arab. Nama atau istilah tersebut antara
lain adalah: Syd'ir, Rajaz, Qashidah, Saja’ dan lain-lain.

Sejak zaman jahiliyah sebelum turunnya Al-Qur'an, orang-orang Arab
sudah terbiasa berkomunikasi dengan bahasa yang indah, tinggi sastranya
dan dalam maknanya. Hal ini dapat dilihat melalui karya-karya tulis
mereka, baik dalam bentuk prosa, puisi, syair dan yang lainnya. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa embrio cikal bakal munculnya Ilmu Al-
Balaghah, sesungguhnya sudah ada sejak saat itu, meskipun belum dikenal
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dengan istilah Ilmu Al-Baldaghah. Para sastrawan dan penyair pada fase
sebelum turunnya Al-Qur’an ini, melakukan aksi saling sitasi yaitu saling
mengutip ucapan atau tulisan lawan untuk kemudian membuat ucapan
atau tulisan yang baru dengan tujuan untuk menunjukkan kehebatan
serta keunggulan ucapan atau tulisan terhadap tulisan lawannya.’Karena
itu, dapat dipahami bahwa Ilmu Al-Balaghah sebagai ilmu yang berkaitan
dengan kefasihan, ketepatan serta keindahan berbahasa tersebut, sudah
sejak awal menghiasi berbagai ucapan serta tutur kata masyarakat Arab

jahiliyah.

B. Tokoh-Tokoh Peletak Dasar Ilmu Al-Balaghah
Tokoh-tokoh peletak dasar Ilmu Al-Balaghah di zaman jahiliyah

sebelum turunnya Al-Qur'an antara lain adalah:

1). Amrul Qais adalah penyair Arab Jahiliyah hidup pada sekitar tahun
150 sebelum hijrah yang digelari dengan julukan “J;_;J‘l 3 _ﬂ_,.tlll A (raja
segala raja puisi), 2). Tarafah bin Abid, 3). Harits bin Khilizah, 4). Amru
bin Kultstim, 5). Zuhair bin Abi Sulma, 6). Antharah bin Syaddad dan
7). Labid bin Rabi'ah. Labid bin Rabiah yang terakhir disebut adalah
penyair yang hidup di antara dua masa, yaitu masa jahiliyah sebelum
adanya Al-Qur’an (datangnya Islam) dan masa setelah turunya Al-Qur'an
(datangnya Islam), karena itu ia digelari dengan julukan almukhadhramu
yang bermakna fr;‘)'k.ﬁﬂg . mu-\tjba&m@m L_g.d‘l_,.an _’,a.no]\
artinya orang yang hidup di antara dua zaman, zaman jahiliyah dan zaman

Islam.

Dari sinilah kemudian ilmu balagahah secara perlahan mengalami
proses transformasi wujud dari yang semula hanya terkonsentrasi pada
sastradan tata bahasa Arab, kemudian berkembang menjadi \adl r’;_Lc ilmu

p Svauqi Dzaif, al-Balaghah, Tatawwur wa al-Tirikh, (Qdhirah: Dar al-Ma'rifah), tanpa tahun, h. g.
Hilman Fitri, Para Penyair Zaman Jahiliah, http://kajianfahmilquranhfd. wordpress.com, diakses
pada tanggal 22 Januari 2

7 Wikipedia, Ensiklopedia, b | ; i farm.wikipedia.org/wiki, diakses pada tanggal 22 Januari zoz3.
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matini, o) g ibmu bayani dan C,R,J\ e ibmu badi'. Dengan demikian,
sejarah kehadiran ilmu balaghgh secara garis besar dapat diklasifikasi
ke dalam tiga fase yaitu, fase sebelum turunnya Al-Qur’an, fase setelah
turunnya Al-Quran dan fase perkembangannya hingga saat ini.

C. Corak Ilmu Al-Baldghah di Zaman Jahiliyah

Corak Illmu Al-Baldghah pada zaman jahiliyah sebelum turunnya Al-
Qur'an adalah bercorak kompetitif jahiliyah yaitu sebuah bentuk sitasi
para sastrawan dan penyair yang saling mengutip ucapan atau tulisan
lawan untuk kemudian membuat ucapan atau tulisan baru dengan tujuan
untuk menunjukkan kehebatan serta keunggulan ucapan atau tulisannya
itu terhadap tulisan lawannya.® Karena itu, corak Ilmu Al-Balaghah
sebagai ilmu yang berkaitan dengan kefasihan, ketepatan serta keindahan
berbahasa yang bercorak kompetatif tersebut, sudah terbiasa menghiasi
berbagai ucapan serta tutur kata masyarakat Arab, khususnya penyair-
penyair Arab jahiliyah.

D. Keberadaan Ilmu Al-Balaghah Sebelum Turunnya Al-Quran

Kehebatan orang-orang Arab dalam berkomunikasi dengan bahasa
yang indah, tinggi sastranya dan dalam maknanya, menjadi fenomena
aktual yang menghiasi kehidupan sosial mereka. Kehebatan orang-orang
Arab jahiliyah dalam mengekspresikan kemampuan bahasanya tersebut,
merasa tertantang dengan hadirnya Al-Qur'an sebagai Kitab Suci yang
memiliki ketinggian uslub kebahasaan, kehebatan sastera serta kedalaman
makna-makna ayat-ayatnya tersebut, membuat para penyair Arab jahiliyah
berdecak kagum seperti yang dialami oleh Abd. Al-Uzza bin Abd. Al-
Muthalib (Abu Lahab), Abd. Al-Hakam bin Hisyam (Abu Jahal) dan Walid
bin Mughirah melalui syairnya:

s L ﬂRGE’, £ x‘:_zo ﬁ’oEgﬂ,oF B, by LT ’o;‘,if -
\ﬂ_}_g_a-_.,:ar_l&\ \ﬂngb\ﬂ\\i#\&qv r,&::_g't.ay.ﬂ_,sj_ﬂs\ (P9

8 !}'au qi Dzaif, al-Balaghah, Tatawwur wa al-Tirikh, (Qahirah: Dar al-Ma'rifah), tanpa tahun, h. g.
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g;a menurutmu yang harus kukatakan kepadamereka? Demi Allah!

tidak ada di tengah-tengah kalian orang yang lebih memahami

syair Arab daripada aku, tidak juga pengetahuan tentang rajaz dan

gsidahyangmengungguli aku, tapia pa yang diucapkan Muhammad

itu tidak seruoa dengan ini semua, juga bukan sihir jin. Demi Allah

!'apa yang diucpkan itu (Al-Quran) itu manis, memiliki thalawah

(Kenikmatan ucapanyang diterima jiwa), bagian atasnya berbuah

sedangkan bagian bawahnya begitu subur. Perkataannya begitu

tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya dan menghantam

apa yang ada di bawahnya (ini bukan perkataan manusia).

Kekaguman tersebut tidak hanya dirasakan oleh para penyair hebat
Arab jahilimtersebut, melainkan kekaguman itu juga dialamai oleh
bangsa jin. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam Al-Quran
surah jin ayat 1. Itulah sebabnya, Al-Qur'an menjadi inspirator bagi para
penyair dan ahli bahasa Arab dalam mengkonsep serta mendesain beragam
cabang ilmu bahasa Arab yang dapat digunakan untuk memahami serta
menemukan sisi-sisi kgigwlahan Al-Qur'an. Dari sinilah lahirnya embrio
cikal bakal terciptanya llmu Al-Balaghah.

E. Keberadaan Ilmu Al-Baldghah Setelah Turunnya Al-Qur’an

Tokoh dan para pakar ilmu balaghah pada fase setlah turunnya
Al-Qur'an cukup banyak, namun pada bagian ini hanya dikemukakan
beberapa orang saja, antara lain adalah Abu Bakr Abdul Qahir al-Jurjani
yang lebih dikenal dengan nama al-Jurjani melalui dua kitab masyhumya
yang ber_]udul__,'l:&"ﬂ\ J_\"ﬂz Dala’il al-Ijaz yang membahas tentang r.Lf,
_;L;.:N ilmu ma'ani dan A.c-‘)u L,w\ Asrar al-Balaghah yang membahas
tentang EJ'L:.,J\ r._Lg ilmu bayani dan Abu Ya'qub Sirajuddin Yusuf al-Sakakiy
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yang lebih dikenal dengan nama Al-Sakakiy dengan kitabnya yang berjudul
e k) s Miftdhul Uliim.

F. Keberadaan Ilmu Al-Balaghah Hingga Saat Ini

Sejarah perkembangan dan pegembangan ilmu balaghah sebagai
disiplin ilmu yang memiliki standarisasi serta karekteristik keilmuan yang
obyektif, komprehensif dan terpadu, telah berlangsung secara dinamis
dari satu fase ke fase berikutnya, hingga akhirnya sampailah pada fase
dimana kita berada saat ini. Fase ini para pegiat dan pembelajar seakan
tenggelam dalam teori dan kaidah-kaidah yang sudah diletakkan oleh para
ahli sebelumnhya, sehingga terkesan tidak lagi melakukan kajian-kajian
serta eksplorasi dan berkreasi untuk menemukan tori dan kaidah-kaidah
baru. Para saterawan dan ahli bahasa saat ini, cenderung memandang
ilmu balaghah seakan hanya sekedar sebuah sarana keilmuan semata
untuk mencapai tahap tadzawwuk atau menikmati dan mengapresiasi
keindahan sastera semata yang sudah diletakkan oleh para ahli seblumnya,
tanpa memiliki lagi semangat untuk bekreasi untuk melahirkan teori serta
kaidah-kaidah baru, meskipun balaghah menjadi pembahasan penting
dalam ranah keilmuan saatini yang dikenal dengan istilah linguistic modern
dengan uslubiyat dan stylistic.’ Justru seharusnya generasi sasterawan
dan para ahli bahasa Arab saat ini, lebih tertantang untuk berkreasi dan
mengelaborasi antara kecerdasan intelektual dan kemampuan bahasa
yang mereka miliki dengan ketinggian bahasa Al-Qur'an sebagaimana
yang dilakukan oleh Abu al-Qasim al-Zamakhsyari dengan semangat
kemakmuran.”

g  Hasan Tamam, al-Ushul Dirasah Efistimulujiyyah %Fikra:’—l.ughaw{y ‘inda al-Arab. (Kairo:'Alam
tub, zozo). H. 277278,
10 u al-Hasanat Muhammad bin Abdi al Hay, al-Fawdid al-Bahiyyah fi tarajjum al-Hanafiyyah,
(Kairo: Dar ibnu Affan zozo). h. zog
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BAB III
RUANG LINGKUP BAHASAN
ILMU AL-BALAGHAH

L

A. Pengertian Baldghah al-Kalim ff)@jl TS

aldaghah Al-Kaldm didefinisikan oleh para ahli dengan beragam
definisi, namun definisi yang dianggap lebih tepat dan mewakili
adalah sebagai berikut:

3.~

Artinya:

Balaghah Al-Kalam adalah kesesuaian antara ketepatan pilihan topik
atau materi {l_;ﬁ_?é.:)yang hendak diucapkan sesuai dengan situasi
dan kondisi {j't_;-} serta kefasihan dan kejelasan ucapan berdasarkan
ketentuan kaidah bahasa {i_—?- 25).

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Balaghah
al-Kalam adalah ilmu yang mempelajari tentang teknik mengolah kata atau
susunan kalimat dalam bahasa Arab yang ditopang oleh tiga komponen
dasar. Pertama Mugtadha dc:.::.a.i yaitu ketepatan dalam memilih tr.;pik atau
materi yang hendak diungkapkan atau diucapkan. Kedua Hal J\> yaitu
suatu keadaan, situasi atau kondisi yang tepat dalam mengungkapkan
atau mengucapkan sesuatu dan yang ketiga adalah Fashdha i>-La5 * yaitu

1 Hadi, M , al-Baldghah fi Ilmi al-Ma'ini, Mugar [i al-Shaffi al-Khimis, Kulliah al-Muallimin
al-Isldmi, Dar al-Salim i al-Tiba%dti wa al-Nasyri, (Ponorogo: Dar al-Salam Press, 1996). h.7
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kefasihan, kejelasan serta keindahan suatu ucapan yang diungkapkannya
sesuai dengan kaidah bahasa. Ketiga komponen tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Mugtadha L}f:*.-.::.E.:-

Mugtadha didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi,
namun dari beragam definisi tersebut, definisi yang dianggap tepat adalah
sebagai berikut:

CZ 5 L) b, BE
Artinya:

Mugqtadha L_,f:;-f;.E.f:'- adalah pemilihan frasa, topik atau materi tertentu
secara tepat untuk diungkapkannya.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Mugtadha

Py

=2 adalahkemampuan seseorang dalam memilah dan memilih konten
topik atau materi yang akan diungkapan atau disampaikan kepada orang
lain. Misalnya seorang anak hendak meminta sesuatu dari orang tuanya,
maka hal pertama yang harus dilakukan oleh anak tersebutadalah memilih
topik atau meteri pembicaraan yang cocok dan menyenangkan orang
tuanya, setelah itu barulah menyampaikan apa yang menjadi permintaan
dan atau keinginannya itu.

Contoh Mugtadha L}Z:.::.E.:u .
51
zat.fz o2 T4 o2 a2 (.2F 8
RACHPER A T E ]
Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami (Allah) menurunkan Al-Quran dalam Bahasa
Arab agar kalian dapat berpikir (merenungi) maknanya (QS. Yusuf:

2).
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa topik pembicaraan yang
disampaikan oleh Allah kepada penduduk Mekkah yang kufur dan tidak

perca da Al-Quran, merupakan topik yang tepat. Allah menyebutkan
bahwa Al-Qur'an ini diturunkan dalam Bahasa Arab agar kalian dapat
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berpikir, merenungi dan memahaminya. Topik ini sangatlah sesuai, karena
pada saat itu orang-orang jahiliyah sangatlah bangga bahkan sombong
dengan kemampuan bahasa serta sastera yang dimilikinya, bahkan
mereka berusaha untuk menandingi Al-Qur'an. Tapi usa ereka untuk
menandingi Al-Qur'an tetaplah tidak bisa, karena bahasa yang terkandung
dalam Al-Qur'an sangatlah tinggi, tidak ada seorang pun yang sanggup
menandinginya. Topik atau konten materi yang disampaikan oleh Allah
sangatlah tepat karena sesuai dengan karakter orang Arab jahiliyah saat
itu. Ketepatan memilih topik atau materi itulah yang disebut dengan istilah
Mugtadha dZ:E.E.:-

2.  Hal J\>

Hal didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi, namun dari
beragam definisi tersebut, definisi yang dianggap tepat adalah sebagai
berikut:

T .:: =t .--ﬂ»-"..--.---»-"ﬂJ E: 7 5‘""-"]# 2 = ”:a -3 g -
4 (835 Gl F,')li)\ e ol dl M_ QELJ\:,»“}'\JA e
y - Ft=d a X - = s H ﬂi

Artinya:

Hal j'l_;- adalah masalah keadaan yang mendorong pembicara
untuk mempertimbangkan secara matang, agar apa yang hendak
dituturkan, baik menyangkut masalah umu u khusus,
hendaknya dapat disampaikan dengan ucapan yang baik serta
sesuai dengan situasi dan kondisi, itulah yang disebut dengan istilah
mugtadha al-hal )&\ 23a.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Hal J\>
adalah kemampuan seorang pembicara untuk membaca, mengetahui
dan memahami suatu keadaan, situasi atau kondisi tertentu yang tepat
untuk mengungkapkan dan atau menyampaikan ide, gagasan, maksud
dan keinginan yang hendak disampaikannya kepada orang lain. Contohnya

1z Samirah ‘Adliy Muhammad Razaq, Mujam al-Balighah al-Arabiyyah Mugtadha al-Hal Mufhumuhu
wa Zawdyih, (Kairo: Jami'ah al-Kutub al-Islamiyyah, Jilid 1). h.1.
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adalah, ketika seorang pembicara hendak menyampaikan ide, gagasan
atau keinginannya kepada orang lain, maka hal pertama yang harus
diperhatikan oleh pembicara tersebut adalah keadaan, situasi atau kondisi
yang ada dalam diri orang yang diajak bicara tersebut, apakah berada
dalam keadaan atau situasi yang senang atau susah. Berdasarkan situasi
atau kondisi itulah, maka dapat mempermudah bagi pembicara untuk
menentukan topik atau materi pembicaraannya.

E)
Contoh Hal )\~
-

25 25 53 G5 O} BLLa5 BIF Al o i3 15571 03
S50 B 5 0 8 0 £ 55 UK 50 8 1 0 F

a -~ < £ -

C}:J‘I L:.é.:;: J'L.;-j E.g-:, Oyt ‘}Ii, aUJ'IJ,o'I O r}ﬂ‘l r*"h-’\’l Jb
3531 e
Terjemahnya:
Dan Nabi Nuh berkata kepada ummatnya: @h‘fﬁﬂh kamu semua ke
dalam kapal dengan menyebut nama Allah pada waktu berlayar
dan berlabuhnya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun,
Maha Penyayang. Dan kapal itupun berlayar membawa mereka
melewatigelombang laksana gunung-gunung, lalu kamudian Nabi
Nuhpun memanggil anaknya yang masih berada di daratan, “wahai
anakku, naiklah ke kapal Bggama kami dan janganlah engkau
Bersama orang-orang kafir.” Anaknya berkata “aku akan mencari
perlindungan ke gunung sehingga aku terlindung dari air bah” Nabi
Nuh berkata “Tidak adayang dapat memberikan perlindungan dari
siksa Allah pada hari ini, kecuali Allah Yang Maha Penyayang.” Dan
gelombang pun menghalangi keduanya (Nabi Nuh dan anaknya),
anak itupun termasuk orang yang ditenggelamkan. (QS. Hud: 41,
42, 43)-
Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang situasi dan kondisi yang
dihadapi oleh Nabi Nuh, yaitu di satu sisi Nabi Nuh harus menyelamatkan
umat dan anaknya dan di sisi lain ia harus menghadapi air yang akan
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segera menenggelamkan seluruh bumi tersebut. Pada situasi dan kondisi
semacam itulah dibutuhkan tindakan yang cepat, tepat dan terukur. Dan
Tindakan yang diambil oleh Nabi Nuh adalah menyampaikan seruan
kepada pengikut dan anaknya melalui kalimat-kalimat yang diucapkannya
“wahai umatku dan anakku, naiklah segera di atas bahtera agar kalian
tidak tenggelam. Tindakan Nabi Nuh memerintahkan umat dan anaknya
untuk naik di atas bahtera tersebut merupakan tindakan yang tepat sesuai
situasi dan kondisi yang terjadi. Tindakan menyampaikan sesuatu kepada
orang lain sesuai dengan situasi dan kondisi inilah yang disebut dengan
istilah Hal.

3. Fashahah ELL.ES

Fashahah didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi, namun
dari beragam definisi tersebut, definisi yang dianggap tepat adalah sebagai
berikut:

8 ~ , @ af @ @ 3 &
R { S| wE s = e AT IR T - T R A R
55L&l Al 2 -%Lﬂwl'g;y%d%:]b)ﬁw"ﬁsbm

(DAl S G Jliss iyl a2l il )
Artinya:

Fashahah i::-'l.;:.v; adalah sesuatu yang tampak dan jelas, berupa
ungkapan-ungkapan atau lafaz-lafaz yang diucapkan sesuai
kaidah bahasa sehingga dapat menuntun ke arah pemahaman
serta interaksi yang benar seperti yang dipakai oleh para penulis
atau penyair.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Fashahah
i5\as adalah kemampuan seorang pembicara untuk mengungkapkan
ide, gagasan serta keinginannya dalam bentuk tulisan atau ucapan yang
disampaikannya dengan bahasa yang fasih, jelas, benar dan mudah
dipahami serta harus sesuai dengan kaidah bahasa. Dengan demikian, apa
yang dituturkan melalui ucapan-ucapan tersebut bisa sampai, dipahami
dan dapat diterima oleh audiens. Contohnya adalah, ketika seorang

pembicara menyampaikan ide, gagasan atau keinginannya kepada orang
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lain dengan bahasa yang indah, jelas dan mudah dipahami, maka tentu
saja hal itu bisa membuat pendengar, audiens atau lawan bicara tertarik
terhadap apa yang disampaikan oleh pembicara. Inilah yang disebut
dengan kefasihan dalam berbicara.

Contoh Fashghah 5-\.23

.i_,w:;%g& | i s o 0 5 N5 6 Y3 b

gmm;;-)’ijsﬁu_swé:ny&rmb 5jg,muﬁua,
@Jb i Ges S 06 U553 ’;S;,;Jc._amn
e J6 3391 o }ﬂﬁjbmjbﬁ;” 2.5 B kel

'Yh;’aidbgﬂwwvj J,mvucféggilc

ubjamu;flﬁ“unuwﬁbmwéi Sl 134

u&mgﬂuwwuddt 22 155 158 B2 ol 5

LSﬁ‘-*Uler’-ﬁ AR PRSP HE P

Terjemahnya:

Allah berfirman: pergilah kamu berdua (Musa dan Harun) ke Firaun
dan katakanfahapadanya (Fir'aun) “sungguh kamiberdua (Musa
dan Harun) ini adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani
Israil Bersama kami dan janganlah engkau menyiksa mereka,
sungguh kami dating kepadamu dengan membawa bukti atas
kerasulan kami dari Tuhanmu. Dan keselamatan itu dilimpahkan
kepada orang yang mengikuti petunjuk. Sungguh telah diwahyukan
kepada kami bahwa siksa itu ditimpahkan pada siapa pun yang
mendustakan ajaran agama yang kami bawa dan berpaling
tidak memperdulikannya. Dia (Firaun) berkata “Siapakah Tuhan
kamu berdua wahai Musa ?. Dia (Musa) berkata “Tuhan kami
ialah Tuhan yang memberikan bentuk kejadian kepada segala
sesuatu, kemudian memberinya petunjuk. Dia (Firaun) berkata
“ladi bagaimana dengan keadaan umat-umat terdahulu”? Dia
(Musa) menjawab “Pengetahuan tentang itu ada pada Tuhanku

L
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di dalam sebuah kitab (Lauh al-Mahfudz), Tuhanku tidak akan

pernah salah ataupun lupa. Tuhan yang telah menjadikan bumi
sebagai hamparan bagimu dan menurunkan air (hujan) dari langit,
kemudia Dia (Tuhan) menumbuhkan dengan air itu (hujan itu)
berjenis-jenis dan aneka tumbuhan. Makanlah dan gembalakanlah
hewan-hewanmu. Sungguh pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda kebesaran Allah bagi orang yang berakal. Dari tanah itulah
Kami (Allah) menciptakan kamu dan dari tanah itu pula Kami
(Allah) mengembalikan kamu dan dari tanah itu pula Kami akan
mengeluarkan kamu pada waktu yang lain. (QS. Thaha: 47, 48, 49,

50, 51,52, 53, 54, 55)-

Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang kafasihan Nabi Musa dan
saudaranya Harun dalam bertutur kata dengan Firaun. Nabi Musa dan
Harun menjelaskan kepada Fir'aun bahwa Allah yang menciptakan segala
sesuatu, Allah adalah Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha Rahman dan Rahim,
memberi sisksa kepada sispa yang durhaka dan memberi rahmat kepada
siapa yang berbuat baik, karena itu mereka datang untuk mengajak Firaun
agar Kembali ke jalan yang lurus yaitu menyembah kepada Allah. Informasi
itu disampaikan oleh Nabi Musa dan Harun kepada Firaun dengan
bahsa yang sangat fasih (indah, benar, tepat, jelas dan mudah diahami).
Penyampaian informasi yang dilakukan oleh Nabi Musa dan Harun dengan
bahasa yang fasih itulah yang disebut dengan istilah Fashdhah. Dengan
demikian dapat disimpulkan sebagai berikut:

Mugtadha dc::_a.:- adalah ilmu tentang kecerdasan dalam memilah dan
memilih dengan tepat salah satu konten (materi, topik, ide atau gagasan)
dari sekian konten gagasan yang ada dalam memori pikiran kita untuk
disampaikan melalui tutur kata yang diucapkan kepada orang lain;

Hal j't_;. adalah masalah keadaan, situasi atau kondisi yang mendorong
setiap pembicara untuk mempertimbangkan aspek situasi dan kondisi
tersebut secara matang sebelum mengucapkan suatu gagasan. Hal ini
dilakukan dengan maksud agar apa yang hendak diucapkannya nanti dapat
sesuai dengan kondisi kebutuhan audiens;

Fashéhah i5-\.25 adalah segala bentuk ucapan atau tutur kata yang
harus diungkapkannya dengan fasih, jelas, benar dan mudah dipahami
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serta harus sesuai dengan kaidah bahasa. Dengan demikian, apa yang

dituturkan melalui ucapan-ucapan tersebut bisa sampai, dipahami dan
dapat diterima oleh audiens.

4. Kerangka Alur Pembahasan Baldghah AL-Kaldm

AS&1) 423
Baldghah al-Kaldam
v
! ¢ '
- :IVA 3&1 R
Mugtadha Hal Fashahah

B. Pengertian Balighah al-Mutakallim o553\ 25
Balaghah Al-Mutakallim didefinisikan oleh para ahli dengan beragam

definisi, namun definisi yang dianggap lebih tepat dan mewakili adalah
sebagai berikut:

Sl Blealo ) ’"“;_@\&..uu;a_}u SENEEN

dgﬁ)&@\ @@}Jgjﬁfﬁ}:ﬁﬂ\

Artinya:

Balaghah Al-Mutakallim adalah orang yang memiliki kecakapan

dan dengan kecakapannya itu ia mampu mengungkapkan maksud

hatinya melalui kalam atau ucapan sehingga apapun maksud
hatinya itu, dapat tersampaikan ke sasaran yang ditujunya dengan
tepat.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa
Balaghah al-Mutakallim adalah kecakapan seseorang mutakallim atau
pembicara dalam menyusun dan atau merangkai kalimat-kalimat yang
dapat merepresentasekan maksud isi hati atau gagasannya. Karena itu
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terdapat sedikit perbedaan antara Baldghah Mutakallim dengan Fashdahah
Mutakallim. Fashahah Mutakallim lebih cenderung kepada aspek kefasihan
penutur atau pembicara dalam mengucapkan kalimat-kalimat tersebut
dengan ucapan yang fasih (indah, teratur, benar, tepat, jelas dan mudah
diahami). Sedangkan Baldghah Mutakallim lebih cenderung kepada
aspek rangkaian kalimat atau susunan kalimat. Kecakapan Balaghah
Mutakallim tersebut akan lebih efektir, maksimal dan berhasil, apabila
ditopang oleh tiga komponen dasar yang saling berkaitkelindang dan tak
terpisahkan. Ketiga komponen dasar tersebut adalah: Pertama: {;azj@\,
yaitu “perkataan yang singkat tapi luas maknanya”. Kedua: Ithndb J\Gb),
yaitu “banyak perkataan tapi sedikit maknanya” dan Ketiga adalah (¢35
. yaitu “ucapan dan makna yang terkandung dalam ucapan sama”. Ketiga
komponen tersebut adalah sebagai berikut:

ljaz didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi, namun
definisi yang dianggap lebih tepat dan mewakili adalah sebagai berikut:

.-:a s 37 [ IR .-'.:;la - i ._‘. _',.,FE a 9 _",,--'=| Fl ,-'F; __.J _: ;O

,u.fLL:}” d\.llill.q::‘g ﬁ.j‘;wll gjtgjll Jg Lg}.e\_: :}).a.a.n.\ll ;|I:>|I _3-’“ ,JLff;l
- E

WwE G e E - 2% (7 Tz 2Tyt eE P TRL ¢ -

5 s fh@@bwﬂﬂ&&ﬁ:ﬂjﬂﬁwhqi

Artinya:
fiaz L’-s':j adalah upaya mengungkapkan maksud, ide atau gagasan
yang disampaikan dengan ucapannya dengan ucapan yang singkat,
berbeda dengan ithnab :,:'L.:i:} yang ucapannya panjang lebar.
Dalam Bahasa Arab, ljaz \2| dipahami sebagai upaya menyatakan
sejumlah makna, pikiran atau gagasan dengan menggunakan
ucapan yang singkat dan padat.
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa yazj't_fs‘:‘l
adalah ilmu tentang kecerdasan berekspresi dalam menyampaikan ide,

13 Wikipedia, Lisdn al-Lughah al-Arabiyyah, www.alshirazi.com diakses pada tanggal 28 Januari
2023.
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gagasan dan pikiran melalui ucapan-ucapan yang singkat namun padat
makna yang diungkapkannya.

*

Contoh {}c’iz;\?—:l
el S A 351 a5 gl A

Terjemahnya:

Ingatlah bahwa segala penciptaan dan segala urusan, semuanya

merupakan hak Allah. Maha Suci Allah Tuhan seluruh alam semesta

(QS. al-A'raf: 54).

Ayatnya cukup singkat, namun sangat mendalam makna yang
dikandung di dalamnya. Rangkaian kalimat dalam ayat yang singkat
tersebut pada hakikatnya mengiinformasikan kepada seluruh umat
manusia, bahwa sesungguhnya segala ciptaan yang terhampar di seluruh
alam semesta beserta isinya dan segala urusan yang ada di dalamnya tanpa
terkecuali, merupakan hak otoritas Allah dan semuanya dalam genggaman

serta kekuasaan-Nya.

Gl oE 52Ty oAl Al ARl 4
Terjemahnya:

Jadilah orang yang pemaaf dan suruhlah orang untuk menjaga
hubungan sosialnya serta janganlah ditanggapi orang-orang yang
bodoh (QS. al-A'raf: 199).

Demikian pula contoh kedua pada surah al-A'raf ayat1gg. Ayat ini juga
cukup singkat, namun sangat dalam makna seta informasi yang terkandung
di dalamnya. Pesan yang dapat dipahami dari ayat tersebut bahwa,
hendaknya setiap individu dapat memaatkan orang lain, menyeruhkan
kepada setiap orang yang dijumpainya untuk selalu menjalin hubungan
sosial secara baik dengan semua pihak serta tidak perlu menunjukkan sikap
yang berlebihan dalam menghadapi orang yang bodoh. Kalimat-kalimat
singkat serta dalam maknanya itulah yang disebut dengan istilah Jjdz.
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2. Ithndb HCb)
Ithnab didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi, namun
definisi yang dianggap lebih tepat dan mewakili adalah sebagai berikut:

s % s % of
IR REEIAE e °u r)tf Sl i S ) SUBY ,C.:L;.Lil

2 Ls- .3 = J;ax sy -
KOS
Artinya:
Ithnab C.:C.l:»l atau komunikasiverbalitas adalah sebuah percakapan
dengan gaya bahasa yang disampaikannya melalui ucapan atau
bacaan dengan cara yang panjang lebar (banyak komentar)
daripada konten pembicaraan yang diperlukan atau dibutuhkan.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa Ithnab C.:Li:»\
adalah ilmu tentang kecerdasan berekspresi dalam menyampaikan ide,
gagasan dan pikiran, namun dengan cara banyak berkata-kata tapi muatan
makna dari kata-kata tersebut cukup minim atau sedikit.

Contoh Ithnab :;L’;.l;\

und,;;;r : "’nésjgz;*j@,ig;:usgij;@sui;
385 Goel e 5l s 5 Gad &5 Blledy (815
dasl; O ”J“uﬁuﬂ@dﬁ@}uw&ﬁl@@fé&@};\
L) &5

Terjemahnya:

Ketika dia (Nabi Zakaria) berdoa kepada Tuhannya dengan suara
yang lembut. Dia (Nabi Zakaria) berkata “Ya Tuhanku sungguh
tulangku sudah lemah dan kepalaku sudah dipenuhi uban dan aku
belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu ya Tuhanku. Dan
aku sungguh khawatir terhadap karib kerabatku sepeninggalku

14 Wikipedia, https://arm.wikipedia al-Ashlu al-Lughawiy li al-kalimah wa al-Murddifit, diakses
pada tanggal 28 Januari zoz3.

Balaghah Al-Qur'an: Mendaki Ketinggian Bahasa Al Qur'an Mendalami Kandungan Maknanya | 25




nanti, padahal isteriku dalam keadaan mandul, karena itu Ya Allah
anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu yang akan mewarisi
dari keluarga Ya'qub dan jadikanlah dia (anak itu nanti) seorang
yang diridhai. (QS. Maryam: 3, 4, 5, 6).

Ayatnya cukup panjang, namun makna yang dikandungnya cukup
singkat dan sederhana. Rangkaian kalimat panjang yang ada dalam
ayat tersebut di atas menginformasikan bahwa doa dan harapan yang
diungkapkan oleh Nabi Zakiria tersebut, sesungguhnya hanya mengandung
satu harapan saja, yaitu Nabi Zakaria meminta agar Allah berkenan
mengaruniai seorang anak yang kelak dapat mewarisi keturunan keluarga
Ya'qub. Namun permintaan Nabi Zakaria tersebut, dimohonkannya kepada
Allah dengan ungkapkan yang cukup panjang. Ungkapan yang panjang
dan sedikit makna semacam inilah yang disebut dengan istilah Ithnab.

3. Musdwa 55\
Musawa didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi, namun
definisi yang dianggap lebih tepat dan mewakili adalah sebagai berikut:

a - 1 s = . . iz e . _ 8F _
Sl Gl g g eden g B sas) @ Ll sl
= Te fa :G mf; _}Jpr’.’ ° i- jaf"' ujg' @ 0 8
e Jo BB B LIS Ge ey I3 B B 5 AN
L P =~ AL -‘"; . Jﬂ*"‘ LRt -"":a..-a .-"::a - =9,
B 5 56 alan 50 3 JIS 58 oLl YY) ollaths
38 o »F L0. L0 B (B o Baio. “ye se #f#i#i#.,ﬂ
jﬂkf;ﬁ-’;ﬁ-’,h} lL.ﬂ:!_!l?GJ‘LJJ EJ‘L,_L:}“I G2 aJlLJJ_;lL#;:)”

\nLSjll - -‘H
Artinya:
Muséwa s3\"s merupakan salah satu cara komunikasi daritiga cara

yang ada. Bentuk komunikasi musawa &3\ ini dapat digunakan
untuk mengekspresikan ide, gagasan atau pikiran yang ada dalam

15  Abd. Aziz ‘Atiq, Kitdb Tlmu al-Matiniy, al-Maktabah al-Syamilah, https:/ /shamela.ws/.book. Diakses
pada tanggal 28 Januari zoz3.
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diri dengan memperhatikan konten ide, gagasan dan pikiran serta
situasi dan kondisi yang tepat. Teknik komunikasi musawa 3\
adalah sebuah teknik yang kadang-kadang banyak kata-kata yang
diucapkan, tapi sedikit maknanya (ithnab), kadang-kadang juga
sedikit kata-kata yang diucapkan tapi banyak maknanya (ijaz) dan
kadang-kadang seimbang (musawa), itulah yang disebut 6_}\.;;

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa musdawa

&3\ adalah kecerdasan berekspresi dalam menyampaikan ide, gagasan

dan pikiran yang disampaikannya dengan cara kombinasi, yaitu kadang-

kadang dengan ucapan yang singkat dan padat maknanya, kadang-kadang

pula ucapan yang panjang dan banyak maknanya serta diungkapkannya

dengan fasih, jelas, benar dan mudah dipahami dan dapat diterima oleh

audiens.
Contoh Musdwd &3\
5348 4 8l -5 T = 8 -
a).ab ig_....lL.:_s ).a& Oy
ijemahn}ra:

Barang siapa yang kafir (ingkar) maka dia sendirilah yang
menangqung akibat dari kekafirannya itu (QS. al-Rum: 44)

Kalimat yang terdapat pada ayat tersebut di atas, selain singkat kata-

katanya, maknanya juga cukup singkat dan padat. Inilah yang disebut

dengan istilah Musawd dalam versi Jjaz sebagai berikut:

55 J 5N disly als e 2631 6 i

Artinya:

Hari-hari itu akan menunjukkan kepadamu tentang apa yang
belum engkau ketahui, begitu pula akan datang kepadamu orang-
orang yang belum pernah engkau beri bekal, dan informasi kepada
mereka. (pernyataan Tharafah bin Abdu).

Pernyataan Tharafah bin Abdu di atas, disampaikannya dengan teknik

kalimat panjang yang menginformasikan bahwa “hari-hari yang dilalui oleh
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seseorang akan memberitahukan tentang sesuatu yang belum diketahui
sebelumnya. Demikian pula dalam perjalanan hari-hari tersebut, pasti
akan ada orang yang datang kepadamu, meskipun orang-orang tersebut
belum pernah engkau beri informasi kepada mereka. Kalimat pada ayat
Al-Qur'an di atas adalah bentuk Musawa.

4. Kerangka Alur Pembahasan Baldghah Al-Mutakallim

Balaghah al-Mutakallim

y
! ' }

sl b (5 3
ficim Ithnab Musawa

-
-

C. Pengertian Fashiahah al-Mufrad g:,.a.i.H islas

Fashahah Al-Mufrad didefinisikan oleh para ahli dengan beragam
definisi, namun definisi yang dianggap lebih tepat dan dapat mewakili
adalah sebagai berikut:

“u_r—_,_,,_d;. Gise 5 G . alg S sadiis

Artinya:

Fashahah Al- Muﬁad adalah kefasihan suatu ungkapan yang
terbebas dari u_sj_j_ﬂ-‘l 2 5.(1) tandfuri al-hurdf yaitu suatu sifat yang
terdapat dalam huruf, (baik berupa huruf yang mirip penyebutannya,
maupun huruf yang berat pengucapannya) sehingga menyebabkan
suatu kalimat sulit atau berat untuk diucapkan, (2). bebas darii.?\j:
garabah, yaitu kalimat yang tidak jelas, asing maknanya dan jarang
dipakai oleh orang-orang Arab terpelajar dan (3) adalah terbebas
dari LJ.»'L..aJ'l e mukhalaftu al-giyas, yaitu kalimat yang tidak

16 Abd. Rahmin bin Muhammad al-Shughayyra bin Amir al-Akhdhariy, al-Jauhar al-Makniin fi Iini
al-Maiini wa al-Bawini wa al-Badi; (Bogor: al-Ma'had al-Tbtida).
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tersusun berdasarkan ketentuan kaidah bahasa dan tidak ikut
ketentuan kefasihan Bahasa Arab.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Fashahah
al-Mufrad adalah kefasihan berucap atau bertutur ditinjau dari aspek
kata atau mufradnya. Selanjutnya untuk memastikan bahwa sebuah kata
dinyatakan telah fasih (indah, jelas, mudah dipahami dan sesuai dengan
kaidah Bahasa) yang ditopang oleh tiga komponen dasar yaitu: Kesatu:
tandfurial- fzurufu_sjjf-l-\_)ﬁt_; yaitu suatu kefasihan ucapan yang terhindar
dari kesulitan tertentu, baik kesulitan karena jenis huruf yang mirip dalam
penyebutannya, maupun jenis huruf yang sama dalam pengucapannya”,
Kedua: garabah 1;\_}::, yaitu “kalimat yang tidak jelas, asing maknanya
dan jarang dipakai oleh orang-orang Arab terpelajar” dan Ketiga adalah
mukhalaftu al-giyas L_,;J'L.;.#Ej\ G\, vaitu “kalimat yang tidak tersusun
berdasarkan ketentuan kaidah bahasa.”

1. Tanafuri al-hurif q_;_jﬂ-—\_;;ﬁ

Tanafuri al-huriaf <5 _j_’i-‘l _j;'t.._; Didefinisikan oleh para ahli dengan
beragam definisi, namun definisi yang dianggap tepat dan dapat mewakili
adalah sebagai berikut yaitu:

G 1515 0l o 201§ g b i

Artinya:

Tanafuri al-hurif u.ﬂjjﬂ-b;ﬁ adalah suatu sifat yang terdapat

dalam huruf, (baik berupa huruf yang mirip penyebutannya,

maupun huruf yang berat pengucapannya) sehingga menyebabkan
suatu kalimat sulit atau berat untuk diucapkan.

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
tandfuri af-hurﬁfd}jﬂ-kjﬁﬁ adalah kalimat, ucapan atau kata yang di
dalamnya terbebas dari jenis huruf yang memiliki sifat kesulitan dalamnya,
baik disebabkan karena adanya jenis huruf yang mirip maupun jenis huruf

yang memang berat untuk diucapkan.
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Contoh tandfuri al-hurdf <5’3-\355

d.

Kalimat dengan jenis huruf yang sulit untuk diucapkan (tandfuri al-
huriif)

s < Wo'll_.;—ﬂ -3z
C"-"-Gj - g

Artinya: Saya meninggalkannya (hewan pengembalaan) memakan
makanan onta.

Kalimat dengan huruf yang mudah diucapkan (tashihu al-hurif)

@
| $ 5 BEss
= _r ' -

Artinya: Saya meninggalkannya (hewan pengembalaan) memakan
makanan onta.

Ghardbah %\;&
Ghardbah i\;¢ didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi,

namun definisi yang dianggap dan dapat mewakili adalah definisi sebagai
berikut:

Al g BJ6 Y5 sadi e 8 1K 5SSk
2ozl 5l
Artinya:

Garbah &\;¢, adalah kalimat yang tidak jelas, asing maknanya
dan jarang dipakai oleh orang-orang Arab terpelajar.

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa

gardbah 3\ 7% adalah kalimat yang tidak jelas, asing maknanya dan jarang
dipakai oleh orang-orang Arab terpelajar. Kegharabahan atau keasingan
itulah yang menyebabkan suatu kalimat, ucapan atau kata menimbulkan

kesulitan untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya.

30
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Contoh Garabah il‘l_;.;:-
a. Kalimat dengan jenis huruf yang asing (garabah)

e SN PPN
Artinya: Ada apa kalin berkumpul mengerumini saya ?

b. Kalimat dengan jenis huruf yang tidak asing (gairu garabah)

i 5 a2 12
Artinya: Ada apa kalin berkumpul mengerumini saya?
3. Mukhélaftu al-giyas )\ 3&)\%
Mukhalaftu al-qgiyas LJ.UL.ﬂJ]I 12\Z didefinisikan oleh para ahli dengan
beragam defiisi, namun definisi yang dianggap lebih tepat dan dapat
mewakili adalah sebagai berkut:

Ll 34l o3l Ly e LKINGF ke 2
5 3 s

Artinya:

Mukhalaftu al-giyas k_,.fl.}jéj‘l i.::j't:i adalah kalimat yang tidak
tersusun berdasarkan ketentuan kaidah bahasa dan tidak ikut
ketentuan kefasihan Bahasa Arab.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa mukhalaftu
al-qiydas k_,,.JL._«J‘l {2\ adalah kalimat yang tidak tersusun berdasarkan
ketentuan kaidah bahasa dan tidak ikut ketentuan kefasihan Bahasa Arab.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mukhalaftu al-giyas HH P
I_,-:IL.EJ]I merupakan rangkaian kalimat atau ucapan yang keluar dari kaidah
atau ketentuan-ketentuan bahasa Arab yang telah ditetapkannnya.
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Contoh Mukhalaftu al-giyas i) 32)\&
a. Kalimat yang menyalahi kaidah bahasa (mukhalaftu al-qiyas)

-

335 G 5o 3 U P G5 O
Artinya:

Sesungguhnya (benar-benar) keturunanku itu, orang-orang yang
tidak baik, mereka tidak punya kasih sayang

b. Kalimat yang tidak menyalahi kaidah bahasa (mukhalaftu al-qiyas)
5550 e o230 3 QU f W) 5 )
Artinya:

Sesungguhnya (benar-benar) keturunanku itu, orang-orang yang
tidak baik, mereka tidak punya kasih sayang

4. Kerangka Alur Pembahasan Fashahah AL-Mufrad

PR HATD-Eo
Fashahah al-Mufrad

v
STEE A cat AR
Tanifur al-Hurif Al-Gardbah Mukhilaftu al-giyis

D. Pengertian Fashihah al-Kalam fgf)@jl islas
Fashahah Al-Kalam didefinisikan oleh para ahli dengan beragam

definisi, namun definisi yang dianggap paling tepat dan dapat mewakili
adalah sebagai berikut:

-

sn8y el s LIS el o 25801 i
Al

=ty
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Artinya:

Fashahah Al-Mufrad adalah kefasihan suatu ungkapan yang
terbebas dari (I)Q'l.lﬁ.‘l‘l_j;ﬁ tandfuri al-kalimat, yaitu suatu
sifat yang terdapat dalam kalimat, (baik yang disebabkan oleh

huruf yang mirip penyebutannya, maupun huruf yang berat
pengucapannya) sehingga menyebabkan suatu kalimat sulit atau

berat untuk diucapkan, (2). bebas dari %T&J\ Canb dhu'fi al-
ta'llf, yaitu susunan kalimat yang lemah bila ditinjau dari aspek
maknanya, dan (3) adalah terbebas dari o) 20 i_.j.aj ta'qid al-salim,
yaitu kalimat yang terhindar dari ketidak jelasan kefasihannya.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Fashahah
al-Kalam adalah kefasihan ditinjau dari aspek susunan kalimatnya.
Selanjutnya untuk memastikan bahwa sebuah kalimat dinayatakan fasih,
apabila terbebas dari tiga hambatan berikut: kesatu: QE.EJB;CJ tandfuri
al-kalimat, yaitu bentuk kalimat yang di dalamnya terhidar dari “huruf
huruf yang memiliki kemiripan penyebutan serta berat pengucapannya’,
kedua: ;.5.:.1@.1\ b dhufi al-ta’lif, yaitu bentuk kalimat yang terhindar dari
“susunan yang lemah”ketiga adalah ﬁ_}.‘fﬂ JgaaS tagid salim. yaitu “kalimat
yang terhindar dari ketidak jelasan kefasihannya.”

1. Tandfuri al-Kalimat u;-a't.l.'li_‘l‘l_;;'lfr
Tandafuri al-Kalimat guﬂjkﬁﬁ didefinisikan oleh para ahli dengan

beragam definisi, namun definisi yang dianggap lebih tepat dan dapat
mewakili adalah sebagai berikut:

- o 4 -8 F,..-—"";';a & o124 . fa’,, o - H e

G B 7285 Wi ol oS0 § el 5 o LKANELS
Artinya:
Tandfuri al-Kalimat u‘.j;'l.l.ﬁ.‘l‘l_;;ﬁ adalah salah satu sifat kata
yang terdapat dalam kalimat, (baik berupa kata yang mirip
penyebutannya, maupun katayang berat pengucapannya) sehingga
menyebabkan suatu kalimat sulit atau berat untuk diucapkan.
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa

Tandfuri al-Kalimat <\Z8JV3355 adalah bentuk kalimat yang memiliki
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sifat ketidakjelasannya, baik yang disebabkan oleh huruf yang mirip
penyebutannya, maupun huruf yang berat pengucapannya, sehingga
menyebabkan kalimat tersebut sulit atau berat untuk diucapkan. Dengan
demikian kalimat tersebut menjadi kalimat yang tidak memiiki standar
kefasihan.,

Contoh Tandafuri al-Kalimat QC.E:JB;E
a. Dalambentuk syadidufial-tsigali \32)| 3 35.% (sangat berat diucapkan)

sen 6 - - A 5% L 6~ SOG .
Dol ol r“—".._}g:—"-""l:-"g-"t_%“—;-’ﬁj‘—"_}
Artinya:

Kuburan Harbi terdapat di tempat yang sunyi, tidak ada kuburan
di dekat kuburan Harbi

b.  Dalambentukkhafiffial-tsiqali )| 3 _iias (ringanuntuk diucapkan)

-

'

a @ & o} | - (7 - [P T 8 ~8f . Fa F
S>3 il U 13)5 *2an (55315 a2 a0 t._§'°qf")§
Artinya:

Mulia, aku memujinya, aku memujinya, dia bersamaku, jika aku
menyalahkannya, maka aku menyalahkanku.

2. DhufiabTallf SU8) ia

Dhu'fi af—Ta’IQ"_ﬁa;}@\ x5 didefinisikan oleh para dengan beragam
definisi, namu definisi yang anggap paling tepat dan dapat mewakili adalah

definisi sebagai berikut:

S e G 5 552 o960 58 st i

Artinya:
Dhu'fi ai—ta’f@'}"é}tﬂ‘l Card, adalah jenis kalimat yang susunannya

tidak sesuai dengan ketentuan ilmu nahwu yang muayﬁux

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa dhufi
al-ta’lif %ull _ixb adalah jenis kalimat yang tidak megikuti kaidah
bahasa atau ketentuan ilmu bahasa. Dengan demikian maka kalimat-
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kalimatnya menjadi lemah dan tidak memenubhi syarat sebagai kalimat
yang fasih. Karena itu Dhu'fi al-ta'lif terkait dengan kecerdasan seseorang
dalam membuat sebuah kalimat yang tersusun rapi, indah serta terbebas
dari struktur kalimat yang tidak sesuai dengan ketentuan bahasa.

Contoh Dhufi al-Ta'lif &N Ui
a. Dhufial-Ta'lif

-2 et Lz 8, 8 F . - & sa f.
Jwﬁjﬁ;wﬁw‘ggs M\L\ay JJ--
Artinya:
Dia menghadiahi putra-putranya, aba al-Ghilani di usia tuanya
dan perbuatan baiknya seperti dihadiahi Sinmar

b. Gairu dhu'fi al-ta'lif (susunan kalimatnya tidak lemah)

S £ S Jas i S 58 5 ol bl ssa
Artinya:
Aba al-Ghilani menghadiahi putra-putranya dengan kebaikan di
masa tuanya, seperti yang ia hadiahi Sinmar

3. Tagidu salim r.Lf.)]I :L..E.aj

Ta'gidu salim r-._L,.]\ 2.5 didefinisikan oleh para ahli dengan beragam

definisi, namun definisi yang dianggap paling tepat dan dapat mewakili
adalah definisi sebagai berikut:

S 51 Je BN a2 K01 ES 0 s
Artinya:
Tagid al-Salim r_L..‘.]‘l six5 adalah jenis kalimat yang tidak jelas
makna yang dunaksudkannya
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa
Ta'qidu salim )2\ 3.aa5 adalah kecerdasan seseorang dalam membuat

kalimat-kalimat yang baik, indah, benar dan terbebas dari penyelisihan
dari ketentuan kaidah Bahasa Arab.
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Contoh Ta'gid al-Salim ﬁ_L.fJ\ odal

d.

36

Tagidu al-lafdhiy GJ;_ajN Joaa5 (susunan lafadz kalimatnya tidak
teratur)

J95 280 Cod e 2 e G G Y Ay S
Artinya:
Mereka mestinya tidak bangga dengan karakter yang menunjukkan

martabat mulia akan tetapi mereka bangga dengan karakter mulia
itu

Shahih ta'qidu al-lafdhiy ,L:_a.U‘l ca-:..a (susunan lafadz kalimatnya
teratur)

G o5 ¥ A5 BV o e Vs La g s
Artinya:
Mereka mestinya bangga dengan karakter yang menunjukkan

martabat mulia akan tetapi mereka tidak sombong dengan karakter
mulia itu

Tagidu al-manawiy L_g_,:.;.ﬂ‘l (susunan makna kalimatnya tidak
tepat)

Lol 3 LT AU
Artinya:
Raja mengutus lisan-lisannya untuk mengintai di kota
Shahih al-manawiy Lé,‘_;.;,ﬂll ’@.?u.a (susunan makna kalimatnya tepat)

sa8 3

dg..,.x..ﬂ Q3 4 LJLLAJIIJMJ
Artinya:

Raja mengutus mata-matanya untuk mengintai di kota
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4. Kerangka Alur Pembahasan Fashahah Kalam

2JEH Al
Fashiahah al-Kalim

y
! \ !

LK) 4G il il PRI
Tanifur al-Kalimat Dhu’fu al-Ta’lif Ta'qid al-Salim
v
! v
s s 5 il g
Ta'gid al-Ma'nawi Ta'gid al-Lafdzi
v v
5 sinall \:;-_g:....a aalll oaaa
Shahih al-Ma'nawi Shahih al-Lafdzi

E. Pengertian Fashahah al-Mutakallim '_L AP

Fashahah Al-Mutakallim didefinisikan oleh para ahli dengan beragam
definisi, namun definisi yang dianggap paling tepat dan dapat mewakili
adalah definisi sebagai berikut:

PRENQEREIHEEE AR IERIRE ORI
3 b ey 5508001 (2

1

—_

K 2 &
Artinya:
Fashahah Al-Mutakallim adalah kecakapan yang dimiliki oleh
seorang mutakallim (pembicara) dalam mengungkapkan beragam

maksud yang ada dalam benak atau pikirannya untuk disampaikan
melalui ucapan yang fasih.
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Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Fashahah
al-Mutakallim adalah kemampuan seseorang dalam bertutur kata dengan
ucapan yang fasih (indah, jelas, tepat dan benar) sehingga orang lain yang
mendengar ucapannya itu, dapat memahami apa yang disampaikan oleh
mutakallim (pembicara) tersebut. Terdapat persamaan sekaligus perbedaan
antara Fashahah Al-Mutakallim dengan Balaghah Al-Mutakallim. Sama-
sama membahas tentang penutur atau pembicara (Mutakallim), sedangkan
perbedaannya adalah, Baldghah Mutakallim lebih cenderung kepada aspek
rangkaian susunan kalimatnya, sedangkan Fashdhah Mutakallim lebih
cenderung kepada aspek kefasihan penutur atau pembicaranya dalam
mengucapkan kalimat-kalimat tersebut dengan ucapan yang fasif. Dengan
demikian, Fashahah Mutakallim adalah topik bahasan yang membicarakan
tentang kecakapan serta kemampuan penutur atau pembicara dalam
mengungkapakan ide serta gagasannya melalui ucapan yang fasih (indah,
benar, tepat, jelas dan mudah diahami). Kecakapan dalam mengolah tutur
kata atau ucapan tersebut akan lebih efektir, maksimal, berhasil dan
ditopang oleh tiga komponen utama yang saling berkaitkelindang dan
tak terpisahkan. Ketiga komponen tersebut adalah: Kesatu: [jdz } 'LB';}, yaitu
“perkataan yang singkat tapi luas maknanya”, Kedua: Ithnab :.:Lii:»}, yaitu
“banyak perkataan tapi sedikit maknanya” dan Ketiga adalah Musawa

&3\, yaitu sama atau seimbang antara perkataan dan makna yang

terkandung dalam perkataan.

1 Pengertian Jjaz }\2)

ﬁtazj'@:} didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi, namun
definisi yang dianggap paling tepat dan dapat mewakili adalah definisi sebagai
berikut:

faaf” - IR h_a.*"_.ara,.- ‘E.i aﬁifajff.ﬂf.:r"
SEBYALES 8,1l 5l G g3 S508001 251 55 S
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2 z —® a % - @ 2
Ny ay = .'3 a ,_:ﬂ.-- - - ,-'l‘I ﬂ".,.,": - - P
M\Jg_dﬂi #,«.\Qvi e g'ls'ldcolla_jg‘:pﬂ'l yﬁ'l@_g

Artinya:

Jjaz l;_} adalah upaya mengungkapkan maksud, ide atau gagasan

yang disampaikan dengan ucapannya dengan ucapan yang singkat,

berbeda dengan ithnab C.:'l.:.l:»} yang ucapannya panjang lebar.

Dalam Bahasa Arab, ljaz 'L_?:E dipahami sebagai upaya menyatakan

sejumlah makna, pikiran atau gagasan dengan menggunakan

ucapan yang singkat dan padat.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa f;azj'l_fs‘zl
adalah ungkapan atau tuturan yang diucapkan oleh seorang mutakallim
(pembicara) dengan ucapan yang singkat namun padat makna yang
terkandung di dalam ucapan tersebut. Hal ini dapat membuat pendengar
tidak bosan mendengar penyampaian yang diucapkan dan sekaligus dapat
dengan mudah memahami pesan yang disampaikan oleh mutakallim
(pembicara).

Contoh fj&z :, 'L;_l

AR L S 6%
Terjemahnya:
Sesungquhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam
dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan muatan-muatannya

yang bermanfaat bagi manusia (QS. al-Bagarah:164).

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah sebagai Zat Yang Maha Berfirman
(Maha berkata-kata), telah menyampaikan informasi kepada hamba-
hamba-Nya (manusia) dengan firman (kata-kata) yang singkat dan padat
maknanya. Hal ini dapat dilihat pada ayat tersebut di atas yang singkat,

17 Wikipedia, Lisdn al-Lughah al-Arabiyyah, www.alshirazi.com diakses pada tanggal 28 Januari
2023.
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namun cukup banyak informasi yang disampaikannya, antara lain bahwa
Allah Maha Kuasa menciptakan langit beserta segala isi yang ada di
adalamnya, menciptakan bumi beserta segala isi yang ada di adalamnya,
mempergulir malam menjadi siang dan sebaliknya mempergulir siang
menjadi malam, menundukkan kapal yang berlayar di laut dengan
membawa muatan (berbagai kebutuhan hidup) yang bermanfaat bagi
manusia. Ayat yang kalimatnya pendek, namun mengandung makna
tentang kekuasaan Allah Yang Maha Luas. Itulah conto Fashahah Mutakallil
(penutur, pembicara) yang menyampaikan maksudnya melalui tutur kata
yang diucapkannya dengan Bahasa yang fasih (indah, benar, jelas, padat
dan mudah dipahami). Inilah Fashdahah Mutakallil [jdz.

2. Pengertian Ithnib \5)

Ithnab 25| didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi,
namun definisi yang dianggap paling tepat dan dapat mewakili adalah
definisi sebagai berikut:

3 pakang s 5188 el 5h e f sl ey
"5y 5h Cs RTELE

Artinya:

Ithnab :.:Lﬁ.l:i atau komunikasiverbalitas adalah sebuah percakapan

dengan gaya bahasa yang disampaikannya melalui ucapan atau

bacaan dengan cara yang panjang lebar (banyak komentar)
daripada konten pembicaraan yang diperlukan atau dibutuhkan.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Ithnab
C.:Li:»‘l adalah ilmu tentang kecerdasan berekspresi dalam menyampaikan
ide, gagasan dan pikiran, namun ide dan gagasan tersebut disampaikannya
dengan cara banyak berkata-kata namun muatan makna dari kata-kata
yang diucapkan relatif sedikit. ungkapan atau tuturan yang diucapkan

18 Wikipedia, https:/ /arm.wikipedia al-Ashlu al-Lughawiy li al-kalimah wa al-Murddifit, diakses
pada tanggal 28 Januari zoz3.
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oleh seorang mutakallim (pembicara) dengan ucapan yang panjang-
lebar namun memiliki kandungan makna yang relatif sedikit. Hal ini
dapat membuat pendengar cenderung bosan mendengar penyampaian
yang diucapkan, bahkan bisa jadi dapat menyebabkan pendengar tidak
dapat memahami dengan baik pesan yang disampaikan oleh mutakallim

(pembicara).

Contoh Ithnab L)

LoVlssddissng Je ol s ssle JE Ui £) 58

Terjemahnya:

Syaitan pun membisikkan pikiran jahat kepada Adam (Nabi

Adama), wahai Adam maukah kamu, aku tunjukkan kepadmu

“pohan keabadian” (khuldi)? Dan kerajaan yang tidak akan pernah

binasa ?. (QS. al-Thaha:zo).

Ayat tersebut cukup Panjang bila dibandingkan dengan makna yang
terkandung di dalamnya. Makna yang terkandung di dalam ayat tersebut
hanya satu, yaitu syaitan bermaksud menjerumuskan Nabi Adama,
namun penjerumusan tersebut dilakukan oleh syaitan dengan kata-kata
atau kalimat yang panjang agar Nabi Adam terpengaruh permainan kata-
katanya syaitan. Ternyata Nabi Adama memang terpengaruh dan akhirnya
terjerumus. [tulah kepandaian syaitan sebagai penutur atau pembicara
yang handal (Fashahah Mutakallil), dengan kehandalannya itu ia dapat
menaklukkan Nabi Adam.

3. Musawa &3\
Musawa L_;jLZ..: didefinisikan oleh para ahli dengan beragam dehinisi,

namun definisi yang dianggap paling tepat dan dapat mewakili adalah definisi

sebagai berikut:
fa Gl g g eSian g3 80 33 @ il s
i 6 I B 5oy 38 5 B 0
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8 e Foage B, - - . 'y L ;§°F, _,-:ia - -8
G5 556 Al o151 3 IS 38 oLl JY) oliatis
E PR ata 20 F oo | E8 g Fagz -\ s ,..-f,..-«;”,.‘m"n
dgzbjkww,hj Lﬂ::_z.laujl.ij E.JL..]:J}”I ‘-3{ u__;l.i}__;lf;}”l

\-szllffﬂ
Artinya:

A A PR | - - P
Musawa 3\ o merupakan salah satu cara komunikasi daritigacara

yang ada. Bentuk komunikasi musawa &3\"x ini dapat digunakan

untuk mengekspresikan ide, gagasan atau pikiran yang ada dalam

diri dengan memperhatikan konten ide, gagasan dan pikiran serta

situasi dan kondisi yang tepat. Teknik komunikasi musawa 3\

adalah sebuah teknik yang kadang-kadang banyak kata-kata yang

diucapkan, tapi sedikit maknanya (ithnab), kadang-kadang juga
sedikit kata-kata yang diucapkan tapi banyak maknanya (fjaz) dan
kadang-kadang seimbang (tengah-tengah), itulah yang disebut

dengan musawa L_g_}\_f.‘.:-

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Musawa
$3s adalah ilmu tentang kecerdasan berekspresi dalam menyampaikan
ide, gagasan dan pikiran. Ide dan gagasan tersebut disampaikannya dengan
cara yang seimbang, yakni ketika ide dan gagasan tersebut diucapkan lewat
kata-kata yang Panjang-lebar, maka makna yang dikandung cukup banyak
dan luas, sebaliknya jika ide dan gagasannya itu diucapkannya dengan
kata-kata yang singkat, maka makna yang dikandungnya pun pastilah
singkat dan padat. Hal ini dapat membuat pendengar cenderung stabil
dalam mendengar penyampaian yang diucapkan oleh pembicara, bahkan

bisa jadi pembcara merasa nyaman saja bahkan dapat memahami dengan
baik pesan yang disampaikan oleh mutakallim (pembicara).

Contoh Musdwa g3\s

- 1-% -%
é}&g;u_s}n#&:y;

19 Abd. Aziz ‘Atiq, Kitdb Tlmu al-Matiniy, al-Maktabah al-Syamilah, https:/ /shamela.ws/.book. Diakses
pada tanggal 28 Januari zoz3.

42 Balaghah Al-Qur'an: Mendaki Ketinggian Bahasa Al Qur'an Mendalami Kandungan Maknanya




Terjemahnya:

Barang siapa yang kufur (kafir), maka dia sendirilah yang akan

menangqung akibat dari kekufurannya itu. (QS. al-Riim:44).

Rangkaian kalimat di ayat tersebut, sangatlah berimbang antara
singkatnya kalimat dengan padatnya makna yang terkandung di dalamnya.
Ayat ini memberikan informasi bahwa barang siapa tanpa terkecuali,
apabila ingkar atas segala ketentuan Allah, maka akibat dari kekufuran
tersebut akan berdampak terhadap dirinya sendiri. Kalimatnya singkat
padat, maknanya juga singkat dan mendalam. Apabila panjang atau
pendeknya suatu kalimat, seimbang makna yang dikandungnya, maka
itulah yang disebut dengan istilah Musdawa. Contoh berikutnya adalah:

538 6 14%, a0l G 2l O e au Je a1 6
58 I I ol 61 \_n@n;m’_gpu ATHERY
5834 Al Sl g2 ot

ERY

Terjemahnya:
Nabi Musa berkata kepada Nabi Haider: “Bolehkakh aku
mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku apa yang telah

»

diajarkan kepadamu sebelumnya agar menjadi petunjuk bagiku.
Nabi Haider menjawab: “Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup
bersabar bersamaku, bagaimana mungkin engkau bisa bersabar
atas sesuatu, sedangkan engkau belum mempunyai pengetahuan
yang cukup tentang hal itu.” Nabi Musa berkata: “insya Allah engkau
akan mendapati aku sebagai orang yang sabar dan aku tidak akan
menentangmu dalam urusan apapun.” (QS. al-Kahf: 66, 67, 68, 69).

Ayat tersebut di atas menggambarkan tentang kecakapan Nabi Musa
dan Nabi Haider sebagai sosok orator atau pembicara yang handal dalam
mengemukakan ide serta gagasan-gagasannya kepada orang lain dengan
retorika bahasa yang fasih (indah, benar, jelas dan mudah dipahami)
serta berimbang antara panjang pendeknya kalimat dengan kedalaman
makna yang terkandung di dalam kalimat-kalimat yang diucapkannya
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tersebut. Tutur kata yang diucapkan oleh seorang pembicara dengan fasih
serta seimbang itulah yang disebut dengan istilah Fashahah al-Mutakallim
dalam bentuk Musawa.

4. Kerangka Alur Pembahasan Fashdhah Al-Mutakallim

Ml faliad

Fashahah al-Mutakallim

v

l I !

s ik s St
fjaz Ithnab Musdwa

F. Pengertian [Imu al-Ma'ani E;L;.:J\ ;.Lg

Ilmu al-Ma'ani beserta ruang lingkup bahasannya didefinisikan oleh
para ahli dengan beragam definisi, namun definisi yang dianggap paling
tepat dan dapat mewakili adalah sebagai berikut:
a. Etimologi (Bahasa)

Ol He Aol Sl silin
Artinya:
Ilmu al-Ma'ani adalah ilmu yang mempelajari tentang isi hati,
pikiran, maksud dan gagasan-gagasan.

b. Terminologi (Istilah)
RISV ‘sza_g,;nu M\Jbi.wu_.aj;ji;gswﬁ
JERREW

T
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Artinya:

Prinsip, dasar-dasar dan atau kaidah-kaidah yang dengannya,

dapat diketahui bentuk-bentuk kalam (tutur kata, ungkapan dan

ucapan) dalam bahasa Arab yang disampaikannya sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisi.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut di atas, maka dapat dipahami
bahwa sesungguhnya Ilmu al-Ma'ani _;J'Li.ﬁ‘l F.Lg, adalah ilmu yang
mempelajari tentang prinsip-prinsip, dﬂbi‘:‘ll’-dﬂbﬂl‘ serta kaidah-kaidah
yang berkaitan dengan perasaan isi hati L_QJ..J-uN al-Muhtawd, buah-buah
pikiran o_)id\ al-Fikrah, maksud hati MLLJ\ al-Magqashid, ide, gagasan,
pandangan, pendapat dan sejenisnya yang hendak diungkapkan kepada
orang lain dengan ucapan yang fasih (indah, jelas, tepat dan benar)
sehingga oranglain yang mendengarkan dapat memahaminya dengan baik.
Karena itu, ilmu al-ma’ani membutuhkan kemampuan serta kecerdasan
personaliti dalam mengungkapkan perasaan isi hati, buah-buah pikiran,

ide, gagasan, pendapat dan pandangan tersebut.
1. Ilmu al-Maani L:J'L;.ﬁ‘l ri_l.g

Iimu al-Ma'ani Q'L.;.j\ ;3.9, memiliki cakupan yang cukup luas, namun
yang akan diajarkan dalam perkuliahan ini hanya lima poko bahasan saja
sebagaimana disebutkan dalam pokok bahasan di atas. Kelima pokok
bahasan tersebut akan dijelaskan beserta contohnya sebagai berikut:

Ilmu al-Ma'dni adalah ilmu yang mempelajari tentang prinsip-prinsip,
dasar-dasar serta kaidah-kaidah yang berkaitan dengan perasaan isi
hati Lg_,.a-ul\ mf Muhtawa, buah-buah pikiran aJS;aJ\ al-Fikrah, maksud
isi hati ..A...?ll.ﬂ.nﬂ al-Magashid, ide, gagasan, pandangan, pendapat dan
sejenisnya yang hendak diungkapkan kepada orang lain. Karena itu, Ilmu
al-Ma'ani membutuhkan kemampuan serta kecerdasan secara personaliti
untuk mengungkapkan perasaan isi hati, buah-buah pikiran, ide, gagasan,

pendapat dan pandangan tersebut kepada orang lain dengan ucapan yang
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Jasih (indah, jelas, tepat dan benar) sehingga oranglain yang mendengarnya
dapat memahami dengan baik;

Makna llmu al-Ma'ani l:_1'L;».Z.3‘| F_Lg, dapat digambarkan sebagai berikut:
Seorang mahasiswa semester satu atas nama Burhan menyampaikan
gagasan-gagasan dan cita-citanya kepada dosen. Burhan berkata kepada
dosen “Mohon maaf pak, menurut pendapat sayajika ada keinginan untuk
memajukan Universitas kita, maka ada dua hal penting yang harus dilakukan
yaitu: (1). Perbanyak jumlah dosen yang memiliki kualifikasi akademik doctor
dan (2). Tingkatkan kualitas sarana prasarana perkuliahan yang cukup, jika
dua hal ini terpenuhi, maka cita-cita untuk memajukan Universitas kita,
pasti akan tercapai.” Contoh di atas menjelaskan bahwa saudara Burhan
telah mengungkapkan ide dan gagasan-gagasannya. Ide serta gagasan-
gagasan itulah yang disebut dengan istilah al-Maani Selanjutnya untuk
mengetahui seberapa banyak ide serta gagasan tersebut, maka diperlukan
perkataan atau tutur kata yang diucapkan oleh seseorang dalam bentuk
kalimat atauAl-Kalam E-‘)'LS:JT beserta pembagian-pembagiannya yang akan
dibahas pada materi berikut.

Contoh al-Ma'ani

sab SR 0 s 35, 5 o8 155 i ofyh des:
xj&@mu&ﬁ@nﬂm ijuu\f,u;
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Artinya:

Saya nikahkan engkau dengan penerus putriku, kekasih hatiku, awal
rezekiku yang menjadi pemanduku ke arah kebaikan, putriku adalah
dokterkuyang mengobatiku ketika dokter tidak mampumengobatiku,
putriku adalah kekasih hatiku ketika semua kekasih telah pergi,
ketika dia tahu bahwa seorang anak akan membawa nama ayahnya,
maka dia membawa seluruh diriku mendahului semua anak-anak
yang lain. Hari ini aku membwanya kepadamu denganwasiat dari
ibunya agar dia bersungguh-sungguh dalam mentaatimu, tidak
durhaka kepadamu, tidak mengumbar rahasiamu, tidak sedih saat
engkau bahagia, tidak gembira saat engkau sedih hingga di akhir
apa yang diwasiatkan oleh seorang ibu yang shalihah, maka jangan
engkau tekan dia, jangan engkau membuat dia meneteskan air
matanya, jangan larang dia dari rumah ayah dan saudaranya,
semampu yang bisa kamu lakukan. Ketahuilah olehmu bahwa
maharnya bukanlah apa yang telah engakau berikan kepadanya
seberapapun banyaknya sebelum dia dibawa ke rumahmu, namun
maharnya adalah apa yang akan engkau dapati dalam rumahmu
bersamanya kelak, maka curahkanlah untuknya rasa cinta karena
itulah adalah nafkah jiwa, Adapun harta hanyalah nafkah badan.
Jangan sakiti aku melalui putriku, karena dia adalah bagian dariku,
Allah, Allah, Allah sebagai saks. Jagalah wasiatku niscaya engakau

akan memperoleh cintaku.

Pernyataan yang diucapkan di atas adalah ungkapan perasaan isi hati,
ide, gagasan, harapan serta cita-cita dan sejenisnya darilisan seorang ayah
kepada calon menantunya, agar menjaga putrinya yang akan dinikahkan
dengan calon menantunya tersebut. Perasaan sisi hati, ide, gagasan,
harapan serta cita-cita yang diucapkan oleh seorang ayah kepada calon
menantunya tersebut itulah yang disebut dengan istilah al-Maani. Dengan
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demikian Ilmu al-Ma'ani yang berarti makna-makna berupa ide, gagasan,
keinginan, harapan, cita-cita dan sejenis tersebut, haruslah diejawantahkan
atau diungkapkan melalui ungkapan atau ucapan kalimat, itulah yang
disebut dengan istilah Kadlm ?5@
2. Kadlm 258

Kaalm ;S@ didefinisikan oleh paraahli dengan beragam definisi, namun
definisi yang paling tepat dan dapat mewakili adalah definisi sebgai berikut:

woly S2all L8501 820 55 KT

Artinya:

Alkalam itu adalah susunan kalimat yang diucapkan, tersusun,

mengandung arti dan berbahsa Arab

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kaalm
F:)@ adalah susunan kalimat yang terdiri dari empat unsur sebagai syarat
yang harus dipenuhi. Kempat syarat tersebut adalah: 1). Lafdzu lzal\,
artinya kalimat yang harus diucapkan dalam bentuk suara (suara yang
terdiri dari rangkaian huruf-huruf), 2). Murakkabu JJ_L\, artinya kalimat
yang tersusun sesuai kaidah atau ketentuan Bahasa, 3). Mufidu .L:ﬂ.lj
artinya kalimat yang mengandung makna yang dapat dipahami dan 4).
Al-Wadh'u C.a_,)\ artinya kalimat yang diucapkan oleh orang yang sadar
bukan diucapkan oleh orang gila atau kehilangan akal sehatnya.

Contoh Kadlm ?‘)lS'
Lol 85l Zon S LS dasle 3 201 e s
ul"-““)j" w")jrjﬁ-‘

Artinya:
Saya belajar Ilmu Balaghah di Universitas Islam Negeri Datokarama
Kota Palu Sulawesi Tengah.
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3.

Kerangka Alur Pembahasan Al-Ma'ani

plaall gle
Ide, Buah Pikiran, Pandangan,
Gagasan. Pendapat

v
A28
Rangkaian susunan kalimat

yang mengandung
makna tertentu

v
ol ialf Sl Laalll
Kalimat vang Kalimat yang Ucapan kalimat Kalimat vang
diucapkan oleh mengandung arti yang harus harus diucapkan
orang yang sadar sehingga dapat tersusun
dan dalam Bahasa dipahami

G. Pengertian Kalam I(huburj,;; F)@

Kalam Khabar beserta seluruh ruanglingkup bahasannya didefinisikan
oleh para ahli dengan beragam definisi, namu definisi yang dianggap paling
tepat dan dapat mewakili adalah definisi sebagai berikut:
:i o

B3 G 010 &a31 G2 L 28 4 55 8

jj-ll.m }tj)&}fj-llr_}.}'jf;lla.ub “""JH

Artin}-'ﬂz

G

-

-:,..#_

Kalam Khabar adalah susunan kalimat yang mengandung informasi
positif 'LE'L:_'E} (Itsbatan), atau Negatif @E(Naﬁan); baik positif atau
negatif tersebut terletak pada redaksi kalimatnya ataupun pada
kenyataan sesungguhnya yang terjadi di balik informasi tersebut.
Selanjutnya Kalam Khabar itu sendiri terbagi ke dalam dua bagian,
yaitu Fa'idah al-Khabar dan Lazim al-Khabar serta cabang-

cabang tujuan kegunaan lainnya.
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Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kalam
Khabar adalah rangkaian antara satu kalimat dengan kalimat lainnya
yang disebut dengan istilah “Nisbatu Sayai ila Syai” o J} s o iﬁ.@ di
dalamnya bisa mengandung informasi positif atau benar Itsbatan 'L.='L.Z3‘| dan
bisa juga mengandung informasi negatif atau salah Nafyan . \"35Kalimat
informasi positif dan negatif tersebut terdiri dari dua bentuk yaitu Jumlah
Fi'liah i:é_ag P yaitu (susunan kalimat yang terdiri dari Fi;il dan Fa'il) dan
Jumlah Ismiah i;.}w\ HPS yaitu (susunan kalimat yang terdiri dari Mubtada
dan Khabar). Selanjutnya Kalam Khabar itu sendiri terbagi menjadi dua
bagian, yaitu Kalam Khabar dalam bentuk Fa'idah ui-Khuburj.‘i—'l sl
yaitu kalimat informasi yang bersifat peringatan dan Ldzim al-Khabar ¢ 3
_}«.J-H vaitu kalimat informasi yang bersifat penguatan Selain itu, cabang-
cabang serta tujuan dan kegunaan . A...a't.o..J‘l &j_)a yang dalam pembaha.san
ini cukup banyak antara lain: (1). Nisbatu Sayai ila Syai” ,,«.[‘34 J‘l ;L_g:-' 5&.‘.,.:.
2)). Kalam Khabar Itsbatan 3) , 5\3! x5 r')lf) Kalam KhabarNaﬁwan r')lf
4), L& ps). Jumlah Fi'liah 5) , i) d.a). Jumlah Ismiah 6) , L) 3.
Fé,idah al-Khabar 7), p3\3.3G). Ldzim al-Khabar 8) , p3-| rj\ﬂ]}. Furtt'u
al-Magdshid 9) ,o.o\al) ¢ 54)- Kerangka Alur Pembahasan Kaldm Khabar.

1. Nisbatu Syai ila Syai "'L..S"‘" J‘l ‘"L.S"‘" 4.,_“:.

Nisbatu Syai ila Syai 9[..5“‘ J‘l ,«.[‘5-4 4.._;....& adalah hubungan antara satu
kalimat dengan kalimat lainnya yang mengandung informasi atau Kaldm
Khabar, baik informasi atau Kalam Khabar dalam bentuk positif atau benar
Itshatan E'l:j‘l maupun informasi negatif atau salah Nafyan 2.

2. Kaldm Khabar Itsbdatan LL.J g ﬁ%

Kalam Khabar Itsbatan adalah bentuk kalimat informasi positif atau
benar, baik kebenaran itu terletak pada aspek redaksi kalimatnya, ataupun
kebenaran yang terletak pada kenyataan yang sesungguhnya terjadi dari

informasi tersebut.

Makana kalam khabar dalam bentuk Iltshatan dapat digambarkan
sebagai berikut: Seorang dosen bertanya kepada dua orang mahasiswanya
yang bernama Muhammad dan Hamid tentang prihal mahasiswa atasnama
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Ahmad yang jarang mengikuti perkuliahan. Muhammad menyampaikan
kepada dosen bahwa Ahmad jarang mengikuti kuliah karena ia sakit,”
sementara Hamid menyampaikan kepada dosen bahwa “Ahmad jarang
mengikuti perkuliahan karena ia sibuk bekerja di sebuah perusahaan
air minum kemasan.” Apabilah kalimat informasi yang positif atau benar
itu adalah “Ahmad jarang mengikuti perkuliahan karena ia sakit” maka
kalimat “Ahmad jarang mengikuti perkuliahan karena ia sakit” itulah yang
disebut dengan istilah Itsbatan dan apabila kalimat yang negatif atausalah
itu adalah “AAmad jarang mengikuti perkuliahan karena ia sibuk bekerja
di sebuah perusahaan air minum kemasan,” maka kalimat “Ahmad jarang
mengikuti perkuliahan karena ia sibuk bekerja di sebuah perusahaan air

minum kemasan,” inilah yang disebut dengan istilah Nafyan.

Contoh kalam khabar dalam bentuk Itsbatan

se - = a4 g
el K e A )

Terjemahnya:

.. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. al-

Bagarah: 20).

Ayat tersebut di atas adalah ayat yang berisikan informasi, bahwa
sesungguhnya Allah SWT. adalah Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Informasi tentang kemahakuasaannya Allah atasa segala sesuatu
tersebut merupakan informasi yang pasti benar adanya, karena informasi
bersumber dari Yang Maha Kuasa. Informasi yang sudah dipastikan
kebenarannya itulah yang disebut dengan istilah Kaldm Khabar Itsbatan.

s fe Giie 0 maiy 5 gty pof gt o &)

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah telah memilih Nabi Adam, Nabi Nuh dan
keluarga Nabi Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat
di seluruh alam semesta. (QS. Ali-Imran: 33).
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Demikian pula pada ayat 33 surah Ali-Imran yang menginformasikan,
bahwa sesungguhnya Allah telah memilih Nabi Adam, Nabi Nuh dan
keluarga Nabi Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat di seluruh
alam semesta. Informasi yang menyebutkan bahwa betapa mulianya
kedudukan Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim dan keluarga Imran
sebagai manusia-manusia pilihan Allah, pasti merupakan informasi yang
benar, karena informasi tersebut bersumber dari Yang Magha Benar yaitu
Allah SWT. Informasi yang benar semacam inilah yang disebut dengan
istilah Kalam Khabar Itsbatan.

3. Kalam Khabar Nafyan tz.a:}jl.;- ?‘)@
Kalam Khabar Nafyan adalah bentuk kalimat yang mengandung

informasi negatif atau salah, baik kenegatifan atau kesalahan tersebut
terletak pada aspek redaksi kalimatnya yang tidak sesuai dengan tata
bahasa, maupun kenegatifan tersebut terletak pada informasi itu sendiri,

bahwa informasi tersebut memang tidaklah benar.

Makan kalam khabar dalam bentuk Nafyan dapat digambarkan
sebagai berikut: Dua orang mahasiswa atas nama Muhammad dan Ahmad,
keduanya menginformasikan kepada Dosen, kata Muhammad “Pada hari
Rabu tanggalis Februarijam o7.00. pagi, saya melihat Firman naik pesawt
terbang di Bandara SIS Aljufri dengan tujuan penerbangan Jakarta.” Kata
Ahmad “Pada hariRabu tanggalis Februarijam oy.oo. pagi, saya melihat
Firman di warung kopi putra di jalan Sudirman Kota Palu.” Apabilah
kalimat informasi positif yang benar itu adalah Pada hari Rabu tanggal
15 Februari jam o7.00. pagi, saya melihat Firman naik pesawat terbang
di Bandara SIS Aljufri dengan tujuan penerbangan Jakarta.” Maka dapat
dipastikan bahwa kalimat informasi negatif yang salah itu adalah “Pada
hari Rabu tanggal 15 Februari jam o7.00. pagi, saya melihat Firman di
warung kopi putra di jalan Sudirman Kota Palu.” Kalimat informasi
negatif atau salah itulah yang disebut dengan istilah Nafyan, begitu pula
sebalaiknya.
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Contoh kaldm khabar dalam bentuk Nafyan

@ @ ; - - - -
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Terjemahnya:
Jika Engkau (ya Allah) menyiksa mereka, maka sesungguhnya
mereka dalah hamba-hamba-Mu dan jika Engkau mengampuni

mereka, sesungguhnya Engkau Tuhan Yang Maha Perkasa, Maha
Bijaksana. (QS. al-Maidah: 118).

Ayat tersebut di atas berisikan informasi, bahwa Allah dapat menyiksa
hamba-hamba-Nya dan Allah juga dapat mengampuni hamba-hamab-Nya.
Kepastian Allah akan menyiksa dan atau mengampuni hamba-hamba-Nya,
apabila hamba-hambanya berbuat pelanggaran, maka Allah akan menyiksa
mereka dan apabila mereka taat melaksanakan perintah Allah, maka Allah
akan mengampuni mereka. Berdasarkan informasi semacam itu, maka
dapat dipahami bahwa informasi tentang siksaan dan ampunan Allah
tersebut, tidak dapat dipastikan oleh siapa pun tentang hamba-hamba
mana saja yang akan disiksa dan atau diampuni oleh Allah. Informasi yang
belum bisa dipastikan itulah yang disebut dengan istilah Kaldm Khabar

Nafyan.
4. Kaldm Khabar Fi Jumlah Fi'liah 325 515 J;_?-;- ?-‘):@

L

Kalam Khabar FiJumlah Fi'liah mlah kalimat informasi yang tersusun
dalam bentuk Jumlah Fi'liah, yaitu susunan kalimat yang dimulai dengan
Fi'il (kata kerja) dan ditambah dengan Fa'il (subyek atau pelaku).

Contoh Kaldam Kahabar Fi Jumlah Fi'liah sebagai berikut:

Artinya:
Muhammad bepergian, kalimat ini menginformasikan, bahwa

Muhammad dalam keadaan bepergian (informasi ini bisa benar

dan bisa juga salah)

el g
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Artinya:
Ibrahim lulus, kalimat ini menginformasikan, bahwa Ibrahim

dalam keadaan lulus (informasitentang kelulusan Ibrahim tersebut
bisa benar dan bisa juga salah)

&
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"

Artinya:
Zaid berdiri, kalimat ini menginformasikan, bahwa Zaid dalam
posisi berdiri (informasi tentang Zaid dalam posisi berdiri tersebut,
bisa benar dan bisa juga salah)

B
Artinya:
Ishak tidur, kalimat ini menginformasikan, bahwa Ishak dalam

keadaan tidur (informasi tentang Ishak dalam keadaan tidur
tersebut, bisa benar dan bisa juga salah)

Jeellllsls
Artinya:
Ismail datang, kalimat ini menginformasikan, bahwa Ismail telah
datang (informasitentang Ismail telah datang tersebut, bisa benar
dan bisa juga salah)
5. Kalam Khabar Fi Jumlah Ismiah é;:..}wl éi?" a3 _?;5- ?-‘):@
Kalam Khabar Fi Jumlah Ismiah adalah kalimatinformasi yang tersusun
dalam bentuk Jumlah Ismiah, yaitu susunan kalimat yang dimulai dengan
Isim yaitu (Mubtada tambah Khabar) yang terdiri dari (ésim dhamir, isim

kana, isim inna).

Contoh Kaldam Kahabar Fi Jumlah Fi'liah sebagai berikut:

&
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Artinya:
Zaid dalam posisi berdiri (Zaid adalah bentuk Mubtada, Qa,imun
adalah bentuk Khabar Mbtada)

S5 222 58
Artinya:
Muhammad itu orang yang cerdas (Kana adalah isim nasab dalam

posisi Mubtada, Muhammadun adalah Isim Kana Mansub dan
Zakiyan adalah Khabar Kana)

10 2 2o ¢
il b Ol

Artinya:

Sesungguhnya mahasiswi itu cantik (Innu adalah isim nasab

dalam posisi Mubtada, Thalibatan adalah Isim Inna Mansub dan
Jamilatan adalah Khabar Inna)

6. Kalam Khabar Fi Fd'idah al-Khabar 53-\3:36 3 - oS

Kalam Khabar Fi Fa,idah al-Khabar adalah kalimat informasi yang
berfungsi mengingatkan tentang sesuatu untuk menjadi perhatian.

Contoh Kaldam Kahabar Fi Fa,idah al-Khabar sebagai berikut:

Artinya:
Janji itu adalah utang (Kalimat informasi ini mengandung

peringatan kepada setiap orang yang berutang agar segera
menyelesaikan utangnya).

s Rl 180 2 B G
Artinya:
Jadikanlah hidupmu ?dum’a bagaikan orang asing atau orang
yang sedang dalam perjalanan, (K@ at informasi ini mengandung
peringatan bahwa setiap orang dit dunia ini, baik sebagi orang
asing maupun orang yang sedang dalam perjalanan, pasti akan
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meninggalkan dunia inidan harus kembalike kampung halamannya
yaitu akhirat).
7. Lazim ai—Khubar_;l‘l F_j\:?
Kalam Khabar Fi Lazim al-Khabar adalah kalimat informasi yang
berfungsi memberikan penegasan/meyakinkan bahwa sesuatu itubenar-

benar ada atau terjadi

Contoh Kaldm Kahabar Fi Lazim al-Khabar sebagai berikut:

Mﬁwggw\&ﬁw\

Artinya:
Anda hadir kemarin di majelis taklim (Kalimat informasi ini
mengandung penegasan dan meyakinkan bahwa anda memang
hadir kemarin di majelis taklim).
8. Furivu Al-Maqéashid s.0\5J) éj_j; Cabang-Cabang, Tujuan dan
Kegunaannya
Kalam Khabar sebagai bentuk kalimat informasi serta cabang-cabang,
tujuan, kegunaan serta contoh-contohnya adalah sebagai berikut:

Contoh: Kaldm Kahabar, Cabang-Cabang, Tujuan dan Kegunaannya
sebagai berikut:
a. Al-Istirham E'L‘h-ﬁyi = Meminta belas kasih

3 e dL 5 a3
Artinya:
Saya adalah orang fakir yang butuh akan ampunan Tuhanku

(Kalimat ini merupakan ungkapan perasaan hati bahwa dirinya
meminta belas kasih).

b.  Tahriku al-Himmah i\ & ;£ = Motivasi atau dorongan

-:.‘.-a F_)Lc‘
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Artinya:
Tidak sama antara orang yang bodoh dengan orang yang pintar,

(Kalimat ini mengandung motivasi atau dorongan agar setiap
orang termotivasi dan terdorong untuk rajin belajar).

Idshérual-Dhajfiwa al-Khusyi s 53315 _a25)1 g5 = Menampakkan
Kepasrahan dan Kelemahan diri

, a
= ?,-\,..---'._..

G Bl 685 0l
Artinya:
Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangkusudah lemah padahal aku telah
berusaha sungguh-sungguh. (Kalimat ini merupakan ungkapan
kepasrahan bahwa dirinya telah berusaha keras hingga tulangnya
sudah lemah dan tak berdaya lagi).

Idzharu al-Tahsuri .>3\ }\¢5| = Menampakkan kesedihan dan
keprihatinan

Artinya:
Ya Allah sesungguhnya aku melahirkan seorang anak perempuan

(Kalimat ini merupakanungkapan kesedihan karena harapan untuk
memiliki anak laki-laki justeruyang lahir adalah anak perempuan).

e. AI—Tahzfrﬁ.};éﬁ = Memberikan peringatan

é.:” 1.-:}
Artinya:
Hal yang paling dibenci Allah adalah perceraian, (Kalimat ini
hendak mengingatkan agar pasangan suami isteri tidak gampang
bercerai, karena perceraian itu selain dibenci Allah, juga banyak

akibat negatif yang ditimbulkannya).
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f. A!—Tazkfr}giﬂf = Mengingatkan
lfii’:jég‘,’as‘" LS' :a:.i[
Artinya:
Tidaklah sama antara orang yang malas dengan orang yang rajin
(Kalimat ini hendak mengingatkan orang yang memiliki kebiasaan

malas agar segera rajin, karena orang rajin pasti berhasil daripada
orang malas).

g.  Al-Taubih é;_,j = Teguran

1

t
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Artinya:
Matahari telah terbit (Kalimat ini merupakan tequran bagi mereka

yang sering kesiangan dalam tidurnya, agar segera bangun dan
berusaha mencari rezeki Allah).

h. Idzhdral-Farah C_}.EJ\_;'L@J:\ = Menunjukkan kebahagiaan

I 585 s
Artinya:
Kebenaran telah dating dan kebatilan telah lenyap, (Kalimat ini
mengungkapkan kebahagiaan bahwasegala keadilan telah tampak

dan kesewenang-wenangan terlah sirnah).

3 A{-M{%u # 321 = Pujian
F o 4o a” 8] @ ~N)e (T F __..""Jn"_!ﬂ‘_, ﬁ‘n;;?i"’
;'S;wﬁrlcdﬂl:bié\;ﬂ}lJbW@lf
Artinya: :
Seakan-akan engkau bagaikan matahari dan raja-raja itu bagaikan
bintang, ketika matahari muncul maka tak satupun bintang yang

tampak (Kalimat ini hendak memuji seseorang yang keberadaannya
melebih semua orang).
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Ai-Fakhruj:?Lﬁ = Membanggakan

1ha

@

G (e R
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Artinya:
Sesungguhnya Allah memilih aku dari golongan Quraisy (Kalimat

ni mengmnbarkmz kebanggaun seseorang dengan sesuatu yang

dimilikinya).
Kerangka Alur Pembahasan Kaldm Khabar

prpes
Kalam Khabar

I

i ) i Al
Hubungan antara satu kalimat
dengan kalimat yang lain

!
! '

L s
Positif Negatif

! !

i T b i 3
usunan kalimat yang Susunan kalimat yang
terdiri dari Fi'il (kata terdiri dari fsim (kata
kerja) dan Isim benda) dan Fi'il
(kata benda) (kata kerja)
Sl s g5
Kalimat informasi yang berfungsi Kalimat informasi yang berfungsi
mengingatkan memberikan penegasan/keyakinan
5 238 (e 2aliag g 5 58
Cabang-Cabang dan Tujuan

dan Kalam Khabar
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H. Pengertian Kaldm Insyd iL:.;l ;3@
Kalam Insya didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi,

namun definisi yang dianggap paling tepat dan dapat mewakili adalah
definisi sebagai berikut:

S&Y1 338 5hs 4513 ;j.,;iin_; ﬁmn J,M; Yu;ﬁ HEX r)lf
B 485 (B oals L‘J”-’f‘b r-’;Q‘f”

Artinya:
Kalam Insya adalah susunan kalimat yang tidak dilihat dari aspek

salah atau benarnya kalimat itu, melainkan bentuk kalimat yang
dilihat dari aspek perintahnya, baik perintah untuk mengadakan
/ menciptakan sesuatu (al-Amru al-Takwim) atau perintah untuk
melaksanakan sesuatu (a-Amru bi Fi'lin ma) yang terbagi ke dalam
dua bagian yaitu Thalabi dan Gairu Thalabi

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kaldam
Insyd merupakan bentuk kalimat gabungan yang disebut dengan istilah
Insyé,u Ribthin baina Syai,in wa Syai,in Akhar ts..wj u;":“ o L ,-.'L.“a‘l
_)_a-.\ yaitu kalimat yang mengandung perintah untuk mengadakan atau
menc:ptakan sesuatu yang disebut dengan istilah al-Amru al-Takwim

_,S:_J‘l jn\:i]\ dan perintah untuk mengerjakan atau melaksanakan sesuatu
yang disebut dengan istilah al-Amru bi Fi'lima L. |xa _,.a":ﬂ Selanjutnya
Kalam Insya tersebut terbagi ke dalam dua bagian vaitu, Thalabi ‘_‘;_U.c» dan Gairu
Thalabi d‘l‘l’J’-"‘: . Dengan demikian, Kaldm Insya adalah kalimat yang berkaitan
dengan perintah untuk mengadakan atau menciptakan sesuatu yang
disebut dengan istilah al-Amru al-Takwim ﬁjﬁ‘lf:ﬁ dan perintah untuk
mengerjakan atau melaksanakan sesuatu yang disebut dengan istilah al-
Amru bi Filima e Jaa _,.a::ﬁ Adapun contoh dari kedua bentuk kalimat

perintah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kalimat Insya Li Amri al-Takwim

Contoh:1

)
Oyhads uaﬂu&rs? N R H IS (NI 41
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Ejemahnya:

Dan ingatlah ketika Dia (Allah) menjadikan kamu sebagai khalifah-

khalifah sepeninggalnya kaum ‘Ad dan menempatkan kamu di bumi

dan kemudian Allah mempersilahkan, m inkan (memerintah

dan membimbing) kalian uistina-istina dan di atas bukit-bukit

kalian pahat menjadi rumah-rumah, maka ingatlah nikmat-nikmat
Allah dan janganlah kalian membuat kerusakan di bumi. (QS. al-
Araf:74).

Ayat tersebut di atas menggambarkan tentang Allah membimbing
dan memerintahkan kaum Tsam(id untuk membangun istana-istana dan
memahat rumah-rumah di atas bukit. Bimbingan serta perintah untuk
mengadakan dan atau mewujudkan istana-istana serta rumah-rumah di

atas bukit itulah yang disebut dengan istilah Kalam Insya Li Amrin al-
Takwim.

Contoh: 2

Terjemahnya:

Bahkan mereka (orang-orang kafir) mengatakan “Muhammad
(Nabi Muhammad) telah membuat-buat al- Qur@m”kﬂtﬂkﬂnﬂah
wahai Muhammad kepada orang-orang kafir itu ‘jika demikian coba
datangkanlah sepuluh surah semisal al-Quran yang m@urut kalian
dibuat-buat oleh Muhammad (Nabi Muhammad)* dan ajaklah

siapa saja yang di antara kamu yang sangqup selain Allah jika

orang-orang yang benar. (QS. Hud:13).

Ayat tersebut di atas menggambarkan tentang Allah menyuruh orang-
orang kafir u mengadakan, mewujudkan dan atau menciptakan
sepuluh surah yang sama dengan al-Qur'an dan bila perlu ajak siapa saja
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yang sanggup menciptakan sepuluh surah yang serupa dengan alg@ur'an.
Perintah untuk mengadakan, mewujudkan dan atau menciptakan sepuluh
surah yang sama dengan al-Quran itulah yang disebut dengan istilah Kalam
Insya Li Amrin al-Takwim.

Contoh: g a

j,z:;njgif:,ﬁ-'}iaybum&ufm TREPLIT

ﬁgha rix .;_J1| d.m .;_Jj.‘) U.A rbgil.k.g..ﬁ

Terjemahnya:

Dan jika kamu meragukan (al-Quran) yang Kami (Allah) turunkan
kepada hamba Kami (Nabi Muhammad), maka adakanlah satu
surah saja yang semisal dengan al-Quran dam ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah jika kalian adalah orang-orang yang
benar. (QS. al-Baqarah: 23).

Ayat tersebut di atas menggambarkan tentang Allah menyuruh o
orang kafir untuk mengadakan, mewujudkan dan atau menciptakan satu
surah saja yang sama dengan al-Qur'an dan bila perlu ajak penolong-
penolongmu untuk membantu mengadakan, mewujudkan dan atau
menciptakan satu surah yang serupa dengan al-Qur'an. Perintah untuk
mengadakan, mewujudkan dan atau menciptakan satu surah yang sama
dengan al-Qur'an itulah yang disebut dengan istilah Kalam Insya Li Amrin
al-Takwim.

2. Kalimat Insyd Li Amrin bi Fi'linma % |ai J.n::j ,;,'Li:ul Ei@

Contoh:1

) 8
gJ@g,ﬁ;ﬁy J& ";:J\‘_g-ums L;,_,\ & ;J@sg
Jas1 25 &) ’“"):mnuﬁa;:jl;,;duéﬁf;:m e=ls
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Terjemahnya:

Dan ingatlah ketika Ibrahim (Nabi lbrahim) berkata “Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang
mati” Allah berfirman kepada Ibrahim “Belum percayakah engkau?,
Ibrahim menjawab: “Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang
(mantap)’; Dia (Allah) berfirman “Kalu begitu ambillah empat
ekor burung, kemudian cincang-cincanglah, kemudian letakkanlah
masing-masing di bukit-bukit yang berbeda, kemudian panggillah
burung-burung itu, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan
segera.” Ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.
(QS. al-Baqgarah: 260).

Ayat tersebut di atas menggambarkan tentang perintah Allah kepada
Nabi Ibrahim untuk melaksanakan sesuatu, yaitu mencincang-cincang
empat ekor burung kemudian meletakkan cincangan-cincangan burung
tersebu ke bukit-bukit yang berbeda. Perintah untuk melaksanakan sesuatu
atau mengerjakan sesuatu seperti yang diperintahkan oleh Allah kepada
nabi Ibrahim itulah yang disebut dengan istilah Kalam Insya Li Amrin bi
Fi'linma

Contoh: 2

5 oy 2 sy (o815 el 251G 855
S ) 158 535 G e S5

Terjemahnya:

Dan difirmankan (Allah berfirman) “Wahai bumi telanglah airmu
dan Wahai langit (hujan) berhentilah” Dan air pun disurutkan oleh
Allah dan perintah pun diselesaikan dan kapal itu pun berlabuh di
atas gunung Jud, dan dikatan (Allah berfirman) “Binasalah orang-
orang yang zalim.” (QS. Hud: 44).

Ayat tersebut di atas menggambarkan tentang perintah Allah kepada
bumi agar menelang seluruh air yang ada diatasnya, demikian pula perintah
Allah kepada langit agar menghentikan turunnya air (hujan ), maka surutlah
air dan kapal pun berlabuh di bukit Jud. Perintah untuk melaksanakan
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sesuatu atau mengerjakan sesuatu seperti yang diperintahkan oleh Allah
kepada bumi dan hujan itulah yang disebut dengan istilah Kaldm Insya Li

Amrin bi Fi'lin ma

Contoh: 3
a a - Ful - F oy .aj I ,.-"“
<13l Je Lol 1555 (3587 560 1S

rjemahnya:
ami (Allah) ber, n “Wahai api, dingilah kamu dan keselamatan

bagi Ibrahim (Nabi Ibrahim). (QS. al-Anbiya: 69).

Ayat ini juga menggambarkan tentang perintah Allah kepada api agar
dinginlah dan membawa keselamatan bagi nabi Ibrahim. Perintah untuk
melaksanakan sesuatu atau untuk mengerjakan sesuatu seperti yang
diperintahkan oleh Allah kepada air tersebut itulah yang disebut dengan
istilah Kalam Insyd Li Amrin bi Fi'lin ma

3. Kerangka Alur Pembagasan Kalam Insya’

Lz 2

Kalam Insya

!

SA) (g A G el ) el
(Gabungan antar satu kalimat
dengan kalimat yang lain

!
' |

a2 Y e Jagy 5241
Perintah untuk Perintah untuk
mengadakan seuatu melakukan seuatu
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L.

Pengertian Kaldam Insya iLE.;'! ;')Ig i?h;
Kalam Insya Thalabiy didefinisikan oleh para ahli dengan beragam

definisi, namu definisi yang dianggap lebih tepat dan mewakili adalah

sebagai berikut:

".,"‘"., :f'.,.. - ._,.-:i": _ﬁajﬂ.-d .]!- ﬂ:ﬂ.—-ﬂ ,--._..J ;"#f;’a‘f##
- — .--F" [ .--# #“K*# s - .

15 Gl 5 B B el B 5l L )
- }.-'._,.J -'"E_ ;-",.-

S5 B 5 el (5

Artinya:

Kalam Insya Thalabiy adalah suatu permintaan atau tuntutan
yang belum terwujud pada saat dikehendaki untuk dipenuhi atau
dilaksanakan. Kalam Insya Thalabiy tersebut terbagi ke dalam lima
bagian yaitu Thalabiy Amar, Thalabiy Nahi, Thalabiy Nida, Thalabiy
Istifham dan Thalabiy Tamanniy.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kalam

Insya Thalabiy adalah bentuk kalimat harapan, permohonan, permintaan
atau tuntutan dan sejenisnya yang terdiri dari lima bagian besar beserta

penjelasan dan contoh-conthnya sebagai berikut:

L

I1.

Thalabiy Amar, yaitu harapan atau permintaan yang bersifat perintah
dari atasan ke bawahan;

Thalabiy Nahi, yaitu harapan atau permintaan yang bersifat larangan
dari atasan ke bawahan untuk tidak melakukan sesuatu;

IIL ?ambiy Nida, yaitu harapan atau permintaan yang bersifat panggilan
a

ri seseorang kepada orang lain atau dari pembicara (Mutakallim)
kepada orang yang diajak bicara (Mukhatan);

IV, Q{Eﬂb{y Istifham, yaitu harapan atau permintaan yang bersifat

pertanyaan seseorang kepada orang lain tentang sesuatu yang belum
diketahuinya;

Thalabiy Tamanniy, yaitu harapan atau permintaan yang bersifat
angan-angan karena haran tersebut cukup sulit untuk diwujudkan.
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. Kalam Insya Fi Tkafab@'flmarﬁi dil% t_g; E'L.:‘ial E‘-‘J:@

Taas¥iazs e cBud g ol Jyad L5
Artinya:
Kalam Insya Fi Thalabiy Amar adalah kalimat harapan, permohonan

dan atau perintah yang bersifat perintah dari atasan kepada
bawahan untuk melakukan sesuatu.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kalam
Insya Fi Thalabiy Amar adalah bentuk kalimat harapan, permohonan atau
permintaan dansejenisnya yang bersifat perintah atau permintaan. Benruk
Kalam Insya Fi Thalabiy Amar beserta pembagian, cabang-cabang serta
contoh-contohnya sebagai berikut:

A.  Pembagian Kaldm Insya Fi Thalabiy Amar
a. Contoh Kalam Insya Thalabiy Amar dalam bentuk Fi'il Amar j.:ni j.;uj

ja N H . 2 I
350 Ol A3 200
'emahn}'a:

ahai Yahya ambillah (pelajarilah) kitab itu ((Taurat) dengan
sungquh-sungguh. (QS. Maryam: 12).

b. Ct;nt’oh Kalam Insya Thalabiy Amar dalam bentuk Isim Fi'il Amar E;...;l
A
Artinya:
Hendaklah kalian berlaku jujur ( jujurlah kalian)

c. Contoh Kalam Insya Thalabiy Amar dalam bentuk Lam Amarj.ﬁ Ei":?

-
P
s ad~-ad o i -

O P
Artinya:

Semoga kalian dirahmati
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Osrz

Artinya:
Semoga mereka Kembali ke jalan yang benar:
Contoh Kaldam Insyd Thalabiy Amar dalam bentuk Masdaer;.;

EARETE
Artinya:
Hendaklah berbuat baik kepada kedua orang tua (ibu dan ayah)
Cabang-Cabang Kalam Insya Thalabiy Amar

Contoh Kalam Insya Thalabiy Amar
Dalam bentuk al-Du'g +\& i (permohonan)

,
Gl &) Bis B N &S

Artinya;
Ya Tuhan kami janganlah Engkau menghukum bila kami lupa.

Contoh dalam bentuk al-Iltimas L_;;'LZ:J"ﬁ (permintaan)
- F

S b
Artinya;
Tolong berilah kepadaku kitab itu.

Contoh dalam bentuk al-lkram E‘L}S':j\ (memuliakan)

z - . 3 i
Fpoa! QM, FESY

™y

Artinya;
Masuklah ke dalam surga dengan penuh keselamatan dan
kenyamanan.

Contoh dalam bentuk al-Thana _;Lcn;:ﬁ (penghinaan, pelecehan)

-
=
< a

ey £ - e{ej
130> 515l 15558
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Artinya;
Jadilah kalian batu atau besi (ucapan penghinaan dan pelecehan
terhadap penghuni neraka).

e. Contoh dalam bentuk al-Tahdid Lﬂ.pﬂi (ancaman)

Artinya;
Berbuatlah apa saja yang hendak kalian perbuat, tapi sadarlah
bahwa Allah Maha Melihat semua yang kalian perbuat.

PRI - T s :ﬂagai :f.':l
Bt Al Za ¥ b 51 Bes O
Artinya;
Jika kalian mau beriman atau tidak mau beriman, niscaya tidak

akan pernah memberikan mudharat sedikit pun bagi Allah.
f. Contoh dalarrﬁntuk ai—TajEzjg.?.;_“Eﬁ (melemahkan)

S e es (effziz oz To\2ze\E . . essd el
adie fpe 3550 1P Bl JE LIS 55 3 28 0

Terjemahnya;
Dan jika kalian ragu terhadap apa yang telah Kami (Allah) turunkan
(al-Quran) kepada hamba Kami (Nabi Muhammad), maka coba
datangkan satu surah saja semisal al-Quran, niscaya kalian pasti

tidak bisa. (QS. al-Bagarah: 23)

iEy

g.  Contoh dalam bentuk al-Taswiy &gjﬂ_di (sama saja)
il 25 13 V3 1 6
Artinya;
Bersabarlah kalian atau kalian tidak bersabar, sesungguhnyasama
saja.
h. Contoh dalambentuk al-Irsyad 3&__,;:1% (mengarahkan, menganjurkan)

j""iﬂg = - 3 F"i Fﬂ‘ a - ai’f..-ﬁ.-'-:‘ HT\
L A N
55 o dol Al gy (2 1513
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Terjemahnya;
Apabila kalian memiliki perjanjian hutang-piutang, maka catatlah/
tulislah pe@;ﬁan hutang-piutang itu. (QS. al-Bagarah: 282)

Contoh dalam bentuk al-Ibah ib;ﬁ (memperbolehkan,
mempersilahkan)

FIATAN 3

Artinya;

Makanlah dan minumlah (makan dan minum diperbolehkan)
bagi yang menghendaki dipersilahkan dan bagi yang tidak, juga
dipersilahkan.

Contoh dalam bentuk al-Taujjub C.;mﬂi (kagum, heran, takjub)

JEN & 1575 (&3 SR
Terjemahnya;

Perhatikanlah begitu luar biasanya ciptaan-ciptaan Allah sebagai
contoh dan bukti akan kekuasaan-Nya (QS. al-Isra: 48).

Contoh dalam bentuk ai-[’tib&rj't.’;.;.*.&;:ﬁ (pembelajaran, manfaat)

- J ot
310,25 ) 135880

-
o _GE
a +-'".-l‘.-" F 9

Artinya;
Lihatlah, perhatikanlah pohon-pohon ketika berbuah dan jika
buahnya yang sudah masak. (dengan melihat pohon dan buah-

buahnya, maka akan memberikan pelajaran bahwa semua itu

adalah kekuasaan dan kehendak Allah).
Contoh dalam bentuk al-Tamanniy d.:.il\ (harapan, impian)
T o e s 3a e 3.5 2
A2 el el Ll 65 ey J3, B0 JANGT Y
Artinya;
Wahaimalam yang panjang, berakhirlah dengan datangnya waktu
subuh, meskipun subuh itu tidak lebih baik darimu.
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m. Contoh dalam bentuk al-Iznu :;:;;:H (pemberian izin)

IL.

Insya Fi Thalabiy Nahyi adalah bentuk kalimat harapan, permohonan atau
permintaan dan sejenisnya yang bersifat perintah beserta pembagian,

o s § 3

rf_;, ')'us\
Artinya;
Ayo !'senang atas kehadiran kalian, selamat datang. (mengucapkan

selamat datang sebagai tanda memberi izin kepada mereka yang

datang).
Kalam Insya Fi Thalabiy Nahyi __;e:; dj‘E' L_g; ELEJE E'J:@

Mty aag fe Jaall o2 S0 s
Artinya:
Kalam Insya Fi Thalabiy Nahyi adalah kalimat harapan,

permohonan dan atau perintah yang bersifat perintah dari atasan
kepada bawahan untuk tidak melakukan sesuatu.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kalam

cabang-cabang dan contoh-contohnya, akan dibahas sebagai berikut:

A. Pembagian Kaldm Insya Fi Thalabiy Nahiy

Contoh 1: Kalam Insya Fi Thalabiy Nahiy
o) 155 23013 e s

g] emahnya
n janganlah berbuat kerusakan di atas bumi setelah diciptakan
dengan baik oleh Allah. (QS. al-A'raf: 56)

Contoh 2: Kalam Insya Fi Thalabiy Nahiy

&) ’;:_‘;bamugjﬁﬁ!

Terjemahnya:

Janganlah kalian mendirikan (melaksanakan) shalat apabila dalam
keadaan mabuk. (QS. al-Nisa: 43)
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B. Cabang-Cabang Kaldm Insya Fi Thalabiy Nahiy

Contoh 1: dalam bentuk al-Dut &3 (permohonan)

jemahnya;

Ya Tuhan kami janganlah Engkau menghukum kami bila kami lupa.
(QS. al-Bagarah: 286)

Contoh 2: dalam bentuk al-Iltimas L_,u'l.,;.,l“:ﬁ (menghibur)

LRl & 52 Y

Terjemahnya;
Jangan cemas, sesungguhnya Allah bersama kita. (QS. al-Taubah:
40)

Contoh 3: dalam bentuk al-Irsydd 5\%) ;ﬁ (mengarahkan)
(2 3UE ] 1 ) e e sy

Terjemahnya;

Janganlah menanyakan sesuatu yang akan mengakibatkan

kesulitan bagi kalian. (QS. al-Maidah: 101)
Contoh 4: dalam bentuk al-Tai asu J;ﬂ\ (putus asa)

0. sfaT = eq -:J-«-“”"

Terjemahnya;

Tidak usahlah kalian meminta maaf, karena sesungguhnya kalian

telah sebelum beriman. (QS. al-Taubah: 66)
Contoh 5: dalam bentuk al-lltimas L_;;LZ:J":H (permintaan, permohonan)
ov]| f._,,u G RS e 8N
Artinya;

Janganlah engkau pergi dari tempatmu sampai aku kembali
kepadamu.
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Contoh 6: dalam bentuk al-Taubih ’cJ:.H (mencela)

Artinya;
Janganlah engkau melarang perilaku yang buruk, tapi engkau

sendiri meiakukannya.

Contoh 7: dalam bentuk al-Tahdid L“.H;ﬁ (ancaman)

s
Artinya;
Jangan taati perintah (awas kalua tidak taat terhadap perintahku).
Contoh 8:dalam bentuk al-Tamanniy dﬂj (harapan)

aj"'-: 7 1 @ F |- a{)a{ - s 4.1 1
SV S o Byt d) e B 4B B
Artinya;
Wahai malam panjanglah !, wahaingantuk hilanglah |, wahai waktu
subuh janganlah muncul. (harapan dari penganten baru), namun

harapan ini sulit untuk dipenuhi karena malam pasti akan berubah
menjadi siang dan waktu subuh pasti muncul.

1L Kaldm Insyd Fi Thalabiy Istifham »\giz2 (b & 2LE3 338
Gmnﬁ&gbwﬁmbyw%@u&mgw#u&
Terjemahannya:
Kalam Insya Fi Thalabiy Istifham adalah kalimat harapan,
permohonan dan atau permintaan yang bersifat pertanyaan

terhadap sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dan semuanya
terbagi ke dalam sebelas bagian.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kalam
Insya Fi Thalabiy Istifhdm adalah bentuk kalimat harapan, permohonan atau
permintaan dan sejenisnya yang bersifat pertanyaan beserta pembagian
dan contoh-contohnya, akan dibahas sebagai berikut:
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Istifham dengan Huruf Hamzah () )
Contoh Istifhdm dalam bentu Tashwir 5 s.a5 (sudah pasti kebenaran)

s 51 55l 2el
Artinya:
Apakah Ali yang bepergian atau Khalid ?
Contoh Istifhdm dalam bentu Tashdik 3:2.a5 (memastikan kebenaran)

s

Artinya:
Apakah Ali bepergian ?
Istifham dengan kata tanya Hal ( J.a: )(sesuatu yang belum diketahui)

Contoh:1
¢ 351135
Artinya:
Apakah ini ayahmu ?
Contoh: 2
FOFISUAH FE
Artinya:

Apakah sudah dating temanmu ?

Istifhdm dengan kata tanya Md ( s )(minta kejelasan)
Contoh:1

¢ Jse Y

Artinya:
Apaitu asjadu? asjadu adalah emas
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b. Contoh: 2
_i a

s Bl 3a Sy SLdy G

Artinya:
Apa itu manusia? manusia itu adalah hewan yang bisa berbicara
c. Contoh: 3
b3k e
Artinya:
Bagaimana itu Zaidun? Zaidun itu orangnya tinggi

4. Istifhdm dengan kata tanya Man ( ’» )(yang berakal yaitu manusia)
Contoh:1

Eu_..:ullull.‘:ac._;u.n

Artinya:
Siapa itu asjadu? asjadu adalah emas

b. Contoh: 2

ed\}aa@wnrm e "muﬁ
Artinya:
Siapa yang mengajari kamu dengan ilmi al-Balaghah?
c¢. Contoh: 3

Artinya:

Stapa ustaz itu? itu ustaz lbrahim.

5. Istifhdm dengan kata tanya Matd ( &- )(berkaitan dengan waktu)

a. Contoh:1
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Artinya:

Kapan engkau datang?
Contoh: 2
Artinya:
Kapan engkau akan pindah ke rumahmu yang baru?
Contoh: g
saad) J) sl 5
Artinya:
Kapan engaku pergi ke kampus?
Istifham dengan kata tanya Iyydna ( ;J'Lj )(waktu penting yang akan
datang)
Contoh:1
...--.--a J.:__.--"iEJFEOJ
e 50 235 561 J L
Terjemahnya:

la (orang kafir) bertanya, kapankah hari giyamat itu datang ?,
pertanyaan mengejek dari orang kafir. (QS. al-Qiyamah: 6).
Contoh: 2

35 X gle ) B e bl 54
Terjemahnya:

reka (orang-orang kafir Mekkah) bertanya kepadamu (Nabi

uhammad) tentang giyamat, kapan terjadinya hari giyamat ?,

katakanlah sesungguhnya pengetahuan tentang givamat itu ada
pada Tuhanku. (QS. al-A'raf: 187).

Contoh: g
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Artinya:
Maka kapan angin itu akan turun? kapan pun dan dimana pun
angin akan turun.

7. Istifhdm dengan kata tanya Kaifa (S )(keadaan)

a. CunmE
Terjemahnya
Bagaimana adaan orang kafir nanti, bila Kami (Allah)
mendatangkan saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami datangkan

engkau (Muhammad) sebagai saksi atas perbuatan mereka? (QS.
al-Qiyamah: 6).

b. Contoh: 2

B 5o 5B il d

8
5¢ 350 B 5 &S ‘_.b\ :.g, Sl JB 3

a -
L Tgego_f @ -
- *
L.J..‘-“-J"’-“]..,, =
)

AN

@jemahnya

ningatlah, ketika Nabi Ibrahim berkata “Tuhannku perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang yang sudah
mati? Allah berfirman “Apakah engkau belum percaya? Dia (Nabi

Ibrahim) berkata “aku percaya, agar hatiku tenang. (Q)S. al-Baqarah:

260).
82
c. Contoh: 3

e

-
a 4 i

e

-

W\

¢ Ebﬁ\ ;ifj d.L‘II'L: faj,.;_z:.: L_.a.AS

g d e g d _,,_.,.:.J s of
d_a*-"f*«”r—’r&:#:

-

1

Terjemahnya:

Bagaimana mungkin kamu bisa m.gkar kepada Allah? padahal
kamu (tadinya) mati, kemudian Allah menghidupkan, kemudian
mematikan, kemudian menghidupkan lagi, kemudian kepada-Nya
kamu dikembalikan. (QS. al-Baqarah: 28).
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Istifham dengan kata tanya Aina ( Lﬁ‘l )(tempat, di mana)

Contoh:1
¢ 5N 30 530
Artinya:
Dimana ayahmu sekarang?
Contoh: 2
3 -
¢ Ll BT G
Artinya:
Di mana ustaz Ibrahim?
Contoh: g
03 az a °" ,..-a-:: - a-'.-—-:-,-,,.
¢ Ged 3 oS sl @8 1 B & 593

@]emahn}'ﬂ

an (ingatlah) hari di saat Dia (Allah) menyeru mereka (orang-
orang kafir) “Di manakah mereka yang dahulu kalian menduga
sebagai sekutu-sekutu-Ku.? (QS. al- Qasas 62).

Istifham dengan kata tanya Anna ( d\ )(keadaan)
Contoh:1

}; i;:s :’i}ll aJJb L.%:é -
Terjemahnya:
Dia (Uzair orang Kaf') berkata “Bagaimana caranya Allah
menghidupkan Kembalinegerisetelah robohnya”? (QS. al-Bagarah:

259)
Contoh: 2

- m
& -

bl e b 3p EJB 9105 W 31 L5406
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Terjemahnya:

Dia (Nabi Zakariah) berkata “Wahai Maryam dari mana makanan
ini engkau peroleh”? Dia (Maryam) menjawab “inidari Allah.” (QS.
Ali-Imran: 37)

C. Cuntuh:h
¢%5 31585 ’,:gn : 'Jsjrmg’°’ 53
Terjemahnya:

Dia (Nabi Zakariah) berkata “Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa
mempunyai anak, sedangkan aku sudah sangat tua dan isteriku
pun mandul ? (QS. Ali-Imran: 40).

10. Istifhdm dengan kata tanya Kam ( ré: )(jumlah, bilangan)

a. Contoh:1

Qiﬂ\ujb‘)«gwuﬁ _:l:éuﬁrb

Terjemahnya:
Berapa banyaknya gfﬂmpok kecil mengalahkan kelompok besar
dengan izin Allah? (QS. al-Bagarah: 249)

b. Contoh: 2

e il e i, 6 06
Terjemahnya:

Salah seorang (dari ashabu al-Kahfi) bertanya kepada yang lainya
“Sudah berapa lama kalian berada di sini”? (di dalam gua ini). (QS.
al-Kahf: 19)

c¢. Contoh: 3

- o . 2 ]
Ea.—__,..-‘\..-: H,-aﬂ,-a; e 0 =
4 55 -
TSl L—-: rb
e
-

Artinya:
Berapa tahun engkau belajar Bahasa Arab ?
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11.

IV.

Insya Fi Thalabiy Tamanniy adalah bentuk kalimat harapan, permohonan
atau permintaan dan sejenisnya yang bersifat hayalan. Kalam Insya Fi
Thalabiy Tamanniy beserta pembagian dan contoh-contohnya tersebut,

Istifham dengan kata tanya Ayyu ( L_fg\ )(pilihan antara dua hal)
Contoh:1

e 65 4 naly Bs s i, D1 &

@]emahn}'ﬂ
anakah diantara dua golongan yanglebih baik tempat tinggalnya
dan lebih indah tempat pertemuannya? (QS. Maryam: 73)

Contoh: 2

-

¢ 5ykas 28 8y  gaf i 2 56

#emahn}ﬂ

anakah dari kedua golongan itu yang lebih berhak mendapat
keamanan (dari malapetaka) jika kamu mengetahui.? (QS. al-
An'am: 81)

Contoh: g
o z PIPE I
Artinya:

Mana di antara keduanya yang kamu pilih?
Kalam Insya Fi Thalabiy Tamanmy ~.9'U" a3 ﬁll-am:l ‘)ls

o:q.ﬁﬂﬁ .u-gE ﬁﬁ - & 5 - & -] &80~ ;‘ _.-.‘
Artinya:
Mengharapkan tercapainnya sesuatu yang diinginkan, namun

harapan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan tersebut,
mustahil atau sangat jauh dari harapan.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kalam

akan dibahas sebagai berikut:
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1. Contoh Tamanniy dengan kata Ya Laita EG (harapan, hayalan)
Contoh:1

ay, - ?.--,,4#}? {g}ﬁfﬂua - »-'; ._:""ia""#,
e Byl Gl 05 G5 b e W a0

Artinya:
Semoga kami dapat memperoleh sebagaimana apa yang diberikan

kepada Qarun, sungguh dia sangat beruntung.

Contoh: 2
R Il ot 4 i"‘
AUE ElS (56 Jia

jemahnya:

ta berkata “Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku mengerjakan
(kebajikan) untuk hidupku saat ini. (QS. al-Fajr: 24)

2. Contoh Tamanniy dengan kata La'alla J;:d (harapan yang sulit
diwujudkan)

Contoh:1

E-‘" "l'.--',_.-J J,_.-Jv "':.--FF -:."“
1l SIS Jas Lz ) W) 5,38 Y

?j emahnya:
amu tidak mengetahui, semoga setelah itu Allah akan mengadakan
suatu ketentuan yang baru (QS. al-Thalaq: 1)

Contoh: 2

L L 3 8- sk

Artinya:
Semoga Allah mengeluarkan dari keturunan mereka dengan
keturunan yang mmenyembah Allah.
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Contoh: 3

bt 358 38 5a 0 A s g 50 e 2
Artinya:

Wahai kawanan burung Qtha, siapakah yang bisa meminjamkan
sayapnya agar aku dapat terbang kepada siapa yang aku tuju. (sair)

3. Contoh Tamanniy dengan kata Asa ( o< ) (harapan)
Contoh:1
r&:ﬁ; L_;H r_-'—_u ) gl
Terjemahnya:
Mudah-mudahan Tuhan kamumelimpahkan rahmat kepada kamu.
(QS. al-Isra: 8)
Contoh: 2
escs Al ol dsf iy e ol Ab e oo 2
Terjemahnya:
Mudah-mudahan Allah menolak (memantahkan ) serangan orang-
orang yang kafir itu. Allah sangat dahsyat kekuatan-Nya dan sangat
keras siksa-Nya. (QS. al-Nisa: 84)
4. Contoh Tamanniy dengan kata Asa (J.&} (harapan yang sulit
diwujudkan)
Contoh:1
W 1aaliss st JaUJg_a
Terjemahnya:

Adakah orang-orang yang bisa memberi syafa'at, semoga mereka

dapat memberi syafaat kepada kami. (QS. al-A'raf: 53)
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Contoh: 2

Gle HS e LI 5 J6
Artinya:
Apakah adaorang yang menuntut ilmu kemudia dibantu oleh Allah.

5. Contoh Tamanniy dengan kata Lau_‘;j (harapan yang sulit terwujud)

Cuntu@
SLEN 3. 3875 5550 Fop g
Terjemahnya:

i

JeH g & s

Mereka berkata “Tuhanku seandainya ajalku dapat ditunda
meskipun hanya sesaat, niscaya saya akan bersedekah dan akan

menjadi orang yang salih. (QS. al-Munafiqun: 10)

Contoh: 2

G5l 5o OB 8 81 58

jemahnya:
aka seandainya kita dapat Kembali (ke dunia) niscaya kita bisa
menjadi orang-orang yang beriman. (QS. al-Syura: 102)

V. Kalam Insya Fi Thalabiy Nidd £\3 5 & 253 258
585 Ola 56 Bz ade BN U AR Cds

Artinya:
Tuntutan atau permintaan seorang pembicara (mutakallim)
terhadap orang yang diajak bicara (mukhatab) dengan

menggunakan huruf tertentu sebagai pengganti panggilan (huruf
yang digunakan untuk memanggil).

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kalam
Insya Fi Thalabiy Nida adalah bentuk kalimat tuntutan atau permintaan dari

seorang pembicara kepada orang yang diajak bicara dengan menggunakan
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huruf-huruf tertentu yang mengandung arti WAHAIL Huruf-huruf yang
mengandung arti Wahai tersebut berjumlah delapan yaitu: (1). Hamzah
2),5). Aiya 3),%)). Ya 4) 5). Alif3) 1). Ay 6) 1). Ayd 7),5\). Haya \35, dan
(8). Wa 5. Huruf-huruf tersebut beserta pembagian dan contoh-contohnya,
akan dibahas sebagai berikut:

1. Contoh Thalabiy Nida dengan menggunakan huruf Hamzah = (wahai)

Contoh: 1 i’a_’,.::ﬂi al-Mutawattirah (gelisah)

z -
\ -

Gs@l G 58 A 35 2901 51 Y U U 8 35S

Terjemahnya: 1
Dan Dia (Nabi Sulaiman) memeriksa burung-burung, kemudian

ia berkata “mengapa aku tidak melihat Hud-Hud” Wahai apakah
Hud-Hud termasuk yang tidak hadir? (QS. an-Naml: 20).

2. Contoh Thalabiy Nida dengan menggunakan huruf Aiya Cgi (wahai)

Contoh: 1 Eﬁj«ﬁ al-Tark (meninggalkan)

Gl 555 G 4 99 6 &

Artinya:
Wahai anakku, jauhilah bergunjing, sesungguhnya bergunjing itu
membuahkan kedengkian.

3. Contoh Thalabiy Nida dengan menggunakan huruf ¥a G (wahai)

Contoh:1 ;.\_).i::ﬁ al-Igra (memberi semangat)
G o i
Artinya:

Wahai orang yang teraniyaya, bersabarlah atas musibah yang
menimpahmu.
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Contoh: 2 & G| al-Istigasah (minta tolong)

Artinya:
Ya Allah tolonglah orang-orang mu'min.

Contoh: 3}15-5]11: al-Tahassur (penyesalan, sedih)

OF e il g

Artinya:
Ya Allah, alangkah malangnya nasibku, sebaiknya aku jadi tanah
saja sefak dulu.

4. Contoh Thalabiy Nida dengan menggunakan hurufﬂfg‘i (wahai)
Contoh:1 323 al-Zajru (mencegah}

_aE
]

53 Colll 525G fe el g2t

Artinya:
Wahai hatiku, kapan engkau akan bertaubat atas keburukanmu,

sedangkan kepalaku sudah dipenuhiuban. (keluhan agar mencegah
untuk tidak lagi melakukan keburukan).

Contoh: 2 ﬁﬁi al-Tazakkuru (mengingat, mengenan)

s it 3 sl go ke e Az
inya:

ahai kedua rumah Salma, kesejahteraan bagi kelian berdua,
apakah masa-masa yang lalu akan kembali lagi.

5. Contoh Thalabiy Nida dengan menggunakan huruf Ay L_gfi (wahai)

Contoh: 1_35.1:,.1‘1: al-Tazakkuru (mengingatkan)

r_,r_-'—_w;.r_,r_-'—_Jw ll"u,ar&.nl:» \Jrsﬁ RS

|
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Artinya:
Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya kalian diciptakan oleh Allah

dari tanah, kemudian kalian dihidupkan, setelah itu dimatikan dan
sesudah itu kalian akan dikembalikan kepada Allah.

6. Contoh Thalabiy Nida dengan menggunakan huruf Ayd 'L.j (wahai)
Contoh: 1 3515501 al-Shaddaqah (persahabatan)

—-—'h".

Artinya:

Wahai orang yang serupa dengan Laila, sesungguhnya saya hari ini
benar-benar menjadi temanmu di tengah ketersaingan.

7. Contoh Thalabiy Nida dengan menggunakan huruf Haya '» (wahai)
Contoh:1 :,Q_-l-i al-Hazinu (kesedihan}

inya:
ahai tetangga, sesungquhnya aku disini terasing dan setiap yang
asing terhadap yang asing saling menjauh.

8. Contoh Thalabiy Nida dengan menggunakan huruf Wa ;5 (wahai)

Contoh:12%) al-Ritsd,u (ratapan)

Artinya:
Wahai isteriku, Wahai anakku, Wahai kekasih-kekasihku.
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VL. Kerangka Alur Pembahasan Kaldm Insya’ Thalabiy

sl o) 58

Bentuk Kalimat Permintaan

atau Tuntutan

Kalimat Kalimat Kalimat Kalimat Kalimat
permintaan dari permintaan atau pertanyaan permintaan permintaan
Mutakallim harapan yang tentang sesuat dari atazan dari atasan
kepada mustahil terjadi yang belum kenad kepada
Mukhatab diketahui baﬂ!:h;n bawp:han
dengan .
menggunakan untuk tidak Lllntulr:
huruf-huruf melakukan melakukan
panggilan sesuatu sesuatu
| 1
&l <yl Ja g el Jud | [ s
L .
.‘1 Ll La agle Jaa 13l Sl Jnd ) *
U i e IR PR
La Y s
",! - _Faa *
s S
ol
S
bl

Pengertian Kalam Insya Ghairu Thalabi _9:\.5 j;_.;‘.“- iL:..;l ;')Ig

Kalam Insya Thalabiy didefinisikan oleh para ahli dengan beragam

definisi, namu definisi yang dianggap paling tepat dan mewakili adalah
sebagai berikut:

T : - L et e - L e T TR T
%Mﬁﬂj&gbhﬁcﬁgwhﬁ@bl&;mlﬁﬁ
Artinya:

Kalam Insya Ghairu Thalabiy adalah suatu perkataan yang tidak

mengandung perintah dan perkataan tersebut belum terwujud pada
saat perkataan itu diucapkan.
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Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Kalam

Insya Ghairu Thalabiy adalah bentuk perkataan yang tidak mengandung

permohonan dan atau permintaan, melainkan perkataan yzmgberbentuk

ungkapan perasaan hati &.E]}El‘tl Rasa Kagum u_au.J‘l Harapan @*J«H

Pujian dan Celaan rud‘lj CJ\..J\ dan Sumpah

1.

”“\

Rasa Kagum Al-Ta'ajjub kfa.é'v.;:';lll

Contoh:1
VARV
Artinya:
Alangkah indahnya langit itu.
Contoh: 2
East
Artinya:

2,

Alangkah muliahnya laki-laki itu.
Harapan Al-Tarajji :3*‘;:)%

Contoh:1

inya
gagaimma telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian,
semoga kalian menjadi orang-orang yang bertagwa.

Contoh: 2

2 Gl ol dssg of oz
Artinya:
Semoga Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.
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3. Pujian dan Celaan, Al-Madhu wa Al-Zammu 23)\5 #5321

P e

Contoh: 1 Pujian, Al-Madhu ﬁt..k.fj

VA BE

Artinya:
Sebaik-baiknya hamba adalah hamba yang bertaubat.
Contoh: 2
a8 g Lt
Artinya:

Sejelek-jeleknya prilaku adalah berbohong.
4. Sumpah Al-Qasam .= Al
Contoh:1
)

Artinya:
Demi Allah.

Contoh: 2

RO

Artinya:
Demi Allah.

Contoh: g

A

Artinya:
Demi Allah.
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VII. Kerangka Alur Pembahasan Kalam Insya’ Ghairu Thalabiy

ol e 83 238
Kalimat yang Bukan Dalam
Bentuk Perintah

v
v v ' ' '
e . LE A5
— o A gl Al i
Ungkapan Ungkapan Ungllilapan Ungkapan Ungkapan
Rasa Kagum Harapan — Pujian - Celaan _|  Sumpah

L # g .-
) dan e
. Semoga,
' 1_1@ . Mudah
Ta'ajjubivah Mudahan
Kagum

K. Pengertian Ilmu al-Bayani QL:.‘.'TJ\ ;.\.9

Ilmu al-Baydani didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi,
namun definisi yang dianggap paling tepat dan mewakili adalah sebagai
berikut:

a. Etimologi (Bahasa):

:J‘L;_;]E j}a B j\'
Artinya:
Tampak dan jelas, (sesuatu yang tampak terlihat dengan jelas).

b. Terminologi (Istilah):
o - & oz w0 1,:4% ¢ P 5-: d':_a’ . *".-a Y
Gl o8 Al LS G G aelids il 5 0l e
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Bayan adalah ilmu yang mempelajari tentang teknik mengungkapkan maksud
perasaan isi hati dengan menggunakan susunan kalimat beragam yang indah,
sesuai dengan kaidah serta ketentuan-ketentuan uslub Bahasa Arab yangjelas,

mudah dipahami serta sesuai dengan situasi dan kondisi. Selanjutnya I/mu

55 e N g 3dy & aesEs _Ju A LS .u-'@jﬁ
Qe i a5\ad)

Artinya:

Prinsip-prinsip serta kaidah-kaidah yang dengan prinsip serta
kaidah-kaidah tersebut dapat diketahui makna suatu perntayaan
atau perkataan yang berbeda-beda yang diungkapkannya

berdasarkan uslub kebahasaan beragam dan jelas sesuai dengan
situasi dan konmdisi.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa Ilmu al-

al-Bayan serta pembagian dan contoh-contohnya sebagai berikut:

1.

Al-Tasybih 2. 131

—-~'n

Lo 3WRE C oA 2LE) S

Artinya:

Al-Tasybih adalah ilmu yang menjelaskan tentang satu atau banyak
halyang berkaitan dengan penyerupaan, baik dari aspek sifat maupun
aspek-aspek lainnya dengan menggunakan adah al-tasbih berupa
huruf kaf 2 dan atau selain huruf kaf.

Contoh Al-Tasybih ﬁ\.p.u;di

SEPEC] g+
Artinya:
Dia seperti laut dalam kemurahannya.
38 = Tasybih aud3
€ = Adatu Tasybih 4.3 53|
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52 = Masyabbah bih s S35
G\ 3 = Wajhu Syabah 25 i35
2, A{—Maj&zj'l.%.ﬁ
8 g 8- 7 = TR ..:5 {Q##J{##a:
Z e Saa dl BN Las G kalll 075 3 Sl
Artinya:

Al-Majaz adalah pengalihan makna asli suatu kata yang tampak
ke makna lain yang lebih memungkinkan.

-
e

Contoh Al-Majiz |2\

-

Fog = EE
d. JM k:-«.!1|
Artinya:
Engkau adalah Matahari (cahayamu bagaikan Matahari)
b. 535 &dl
Artinya:
Engkau adalah Bulan Purnama (kelembutanmu bagaikan Bulan
purnama)

F . i -8
c. Julse
Artinya:
Dia adalah Singa (keberanianya bagaikan Singa)
” a5 872
3 Majdz Agliy ;%a_c__,'t_e'-

Legiw ADa) A pa Lo & Jlolins (3 s 5l Jaill sl 42 222512

i

i) SL s Al A 3 Sy 0
Artinya:
Majaz Agliy adalah suatu maaayang disandarkan pada perbuatan
(aktivitas) kepada sesuatu yang bukan aslinya karena adanya

alagah ghair (tidak adanya kesamaan unsur antara makna asli
demngan makna yang mengalami perubahan. Karena memiliki
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makna lain yang berbeda antara apa yang dimaksud dengan apa
yang diucapkan.

Contoh Mgajaz Aqliy E}E}—ja

a. AlSababiyah .52)\ (Penyandaran suatu perbuatan kepada penyebab
langsung, pelaku)

SN AT 555 d il BGG B33 06

Artinya:

Berkata Firaun “gahai Haman, buatkanlah kepadaku sebuah
bangunan yang tinggi supaya aku bisa sampai ke pintu-pintu
(pintu langit) agar aku dapat melihat Tuhannya Musa. (secara
akal, Haman tidak mengerjakan bangunan yang diperintahkan
oleh Firaun, tapi bangunan tersebut dikerjakan oleh tukang-tukang)

b. Al-Zamaniyah is_..:.ijﬁ (Penyandaran suatu perbuatan kepada masa [ waktu
terjadinya)

S6 A5 5o 30
Artinya:

Siang hari orang mukmin itu berpuasa dan malamnya bangun
untuk beribadah.

c. Makaniyah i;&;. (Penyandaran suatu perbuatan kepada tempat
terjadinya)
e :):.’:QL;:}LE-")'\ g Z O L_g).f'w .;_J..u: n._.:'L:.;- E..@Jj e . r.q,_a
13 f
Artinya:
Balasan bagi mereka dari sisi Tuhan adalah surga Adn yang di

bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya (QS.
al-Baiyyinah: 8)
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d. Masdariyyah i ,5.as (Penyandaran suatu perbuatan kepada kata dasar
| kata asal )

J-—',..- Y- 2. 2. 7 ci-:u'.':ﬂ-jj".,--.---
J.x.,.ﬂ M\M\g}@@@bl@ﬁéjw
rtinya:
Kaumbku akan mengingatku, apabilamereka menghadapi kesuloitan
pada malam yang gelap dan pada saat bulan purnama dirindukan.
4. Majaz Lughawiy Gyj_ﬂ-‘f-

3\l Lé,ib ga_mu
Artinya:
Majaz Lughawiy adalah penggunaan g{ﬁﬂyﬂny diucapkan tidak
dipahami dengan makna aslinya, karena adanya ‘Alagah dan
Qarina yang mengcegah makna aslinya. Karena itu dalam Majaz
Lughawiy harus dipahami dengan makna lain di antara makan
hakiki dan makna majaz.

Contoh Majaz Lughawiy :g j;J jté-

jZ.;_’J'L.a <l i“b"a S5y Sy
Artinya:
Barangsiapa gantam kalian yang melihat kemungkaran, maka
rubahlah kemungkaran itu dengan tanganmu. (tangan dalam

kalimat ini bukanlah tangan yang sebenarnya, namun makna Majaz
Lughawiy, yakni makna lain misalnya kekuasaan dan lain-lain).

5. Majaz Istidrah 3;)\axl) 5\

ae@ilb
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Artinya:
Majaz Istiarah adalah kata yang tidak dipahami dengan makna

asli bahasanya karena dihilangkan salah satu tharafnya, baik
musyabbah maupun musyabbah bih.

Contoh Majéz Istitrah 3,2 §\&

3

S s ._35_ .
a. Istiarah Tashrihiyah &2 25 sl

Jeadl) 31551 &5
Artinya:
Saya melihat singa di dalam kelas. (kata singa dalam kalimat ini,

disematkan kepada seorang siswayang mwmiliki keberanian seperti
singa).

55 =. 7 . &
a. Istiarah Makaniyah 3.555 SLA;.‘.;E

shaal, Jelill Se
Artinya:
Penyair itu berkicau denyan syairnya (Kam bekicau tersebut

diserupakan dengan burung karena tempat kedudukan keduanya
sama-sama berkicau).

§.r" -] E - -]
b. Istiarah Ashliyah 35\ 3\azs)
61 3 5% &

Artinya:

Saya melihat lautan di dalam rumah kami (musyabbah bihnya
dihilangkn kemudian diisyaratkan dengan sesuatu dari salah
satu sifat yang ada pada laut tersebut yaitu luas. Karena itu yang
dimaksudkan adalah orang yang dermawan).

-
P

c. Istlarah Tabaiyyah iS5 s\

-
-] ag

Faf s \

2
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Artinya:
llmu itu adalah cahaya (sebenarnyaredaksinya adalah “ilmu seperti

cahaya dalam kegelapan” (tapi karena sudah dihilangkannya adatu
tasybih dan musyabbah, makai a mengikut).

6. Majaz Mursal J.a_).n__,@
6 B aad) balias e 3 LS Jlan) 50 J005 52
il gallsol)] o il 2y 3 e Bl
Artinya:
Al-Kindyah adalah sesuatu yang diucapkan oleh seseorang, namun
memiliki makna lain yang berbeda dengan ucapannya tersebut,

atau berbedanya antara apa yang dimaksud dengan apa yang
diucapkan.

5 -
Contoh: Majiz Mursal L_}.L_).i-j't_ff-
a. Al-Sababiyah il

Artin

Sifulan memiliki tangan terhadapku dan itu tidak bisa aku pungkiri.
(vang dimaksud dengan tangan adalah jasa / budi).

b. Al-Musabbabiyah iZ52.0

Zs 22y - e 2 T Aersl
Artinya:
Dan diturunkannya kepada kalian rezeki dari langit. (yang
dimaksud dengan rezeki dari langit adalah hujan). (QS. Ghafir:13)

c. AlJuziyyah iié_)ﬂj 3
2

& 3 H_..-“_,. L 8 -7

Leye & JJ-’J”"‘-’
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Artinya:
Hendaklah ia memerdekakan leher seorang hamba sahaya yang

beriman. (yang dimaksud dengan leher seorang hamba sahaya
pada ayat di atas adalah seluruh badan/tubuh hamba sahaya itu).

(QS. al-Nisa: 92)
d. AlKulliyah K1

KA 5las

tinya
gemka memasukkan jari-jari tangan mereka ke dalam telinga
mereka.. (yang dimaksud dengan jari-jari adalah ujung-ujung jari
saja, bukan seluruh jari). (QS. Nuh: 7)

e. Al-Mahalliyah 3153\

LGNNI
Artinya:
Tanyakan kepada desa yang kita datangi tadi Mereka memasukkan

Jari-jari tangan mereka ke dalam telinga mereka. (yang dimaksud
dengan desa adalah penduduknya bukan desanya.). (QS. Yusuf: 82)

f. Al-Halliyah £

eend A1 N1 éy

Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu benar-benar berada
dalam kenikmatan. (yang dimaksud dengan kenikmatan adalah
surga). (QS. al-Muthaffifin: 22)

7. Al-Kindyah 555800
;_S'-ljlluwﬁm.‘}b )Haﬁmﬂ;j:}m\ﬂgﬁiﬂuﬁbﬁi
L;iﬁ\e,t}bg:\_,_):,;éimﬁjﬂm 5 G| Bi15 4 12
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Artinya:

Al-Kinayah adalah apa yang diucapkan oleh seseorang, namun
makna yang terkandung dalam ucapan tersebut berbeda dengan
apa yang dimaksudkannya. Dapat juga dipahami bahwa sebuah
lafadz beserta maksud yang dikehendaki dalam lafadz tersebut
dipahami juga dengan makna aslinya yang lazim dipahami pada

Umumiyd.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa Al-Kinayah
adalah berbedanya makna ucapan dengan maksud yang dikehendaki
dari ucapan tersebut. Namun kadang juga suatu ucapan, tetap dipahami
dengan makna asli yang terkandung dalam ucapan tersebut. Oleh karena
itu, Al-Kinayah serta pembagian-pembagian dan contoh-contahnya akan
dijelaskan sebagai berikut:

-bu-"

Contoh Kinayah Qaribah 4 du_t 2 8 S\

a. Kinayah Qaribah SC:US L:'l..s (makna lainya cukup dekat dengan makna
asli lafadz).

£, A3a% 5
Josb L35 530
Artinya:
Si Fulan itu (orang itu) bajunya panjang. (yang dimaksud dengan
bajunya panjang adalah, “orang itu tinggi”).

&
b. Kindyah Ba'idah ilﬂl i3S (makna lainya jauh dari makna asli lafadz).
RS- PRI D
Artinya:

Musa berjalan menggunakan tongkat. (yang dimaksud berjalan
dengan menggunakan tongkat adalah, “Musa sudah tua”).

& &
c. Kinayah Maushﬁfu_ﬁ_;..%} L:'L:S (makna yang disifati dengan sesuatu).

1 2ok
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Artinya:
Dia penjaga hartanya. (yang dimaksud dengan penjaga harta
adalah “orang kikir”).
d. Kinayah Nisbah ilug 3‘1:1.’5 (sesuatu yang disematkan pada sifat yang
dimiliki).
Artinya:
Kemulian itu mengikuti bayangannya. (yang dimaksud adalah
‘orang yang mulia”).
8. Tujuan Kindyah ;;LZQH Jolds
Terdapat sejumlah tujuan dari ilmu kindyah, tujuan-tujuan tersebut
antara lain sebagai beriku: (1). Menampakkan, (2). Menghindari ungkapan

yang tidak etis, (3). Memelihara kesopanan dalam berbicara dan (4).
Menyembunyikan atau menyamarkan sesuatu.

1. Contoh menampakkan

sz

8.
Aoy S8~

-
-

EAY

—Ty

Artinya:
Ahmad menghentakkan giginya. (maksudnya hendak memperlihat-
kan “marahnya”).

2. Contoh menghindari ungkapan yang tidak etis
B i 4
Artinya:

Dia berat penfengannya (maksudnya adalah “dia tuli”namun tidak
disebut kata tulinya).

3. Contoh memelihara kesopanan dalam berbicara

R [Pt o
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Artinya:

L1

Atau kalian menyentuh perempuan. (maksudnya adalah “bersetubu
namun tidak disebut bersetubunya karena dianggap kurang sopan).

4. Contoh menyembunyikan atau menyamarkan sesuatu

V0 i
Artinya:
Penghuni rumah. (maksudnya adalah “isteri dan anak-anak

perempuan”).

9. Kerangka Alur Pembahsan Ilmu Al-Bayan

Sl ale

Ide, Buah Pikiran, Pandangan, Gagasan,

Pendanat
!
& j -:S- ﬁ ’ .
Sindiran Kj—f-m_ .: wal
Ungkapan onotasi . )
Manyindir Bukan Makna Asli Menyerupai
v 7
+ v v v v v
G e e e
Konotasi Konotasi Geias || s W A L dcg s
secara secara R o 5 Seesa _"-‘-'-“,
bahasa rasio Penyeru Serupa Menyeru Diserupa
paan pai kan
v
I
s s e
Bukan Makna yang
makna asli dimaksudkan
seluruhnya
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L. Pengertian IimuAi—Bad;:”é:\;:j\ ;:L‘c

Ilmu Al-Badi’ didefinisikan oleh para ahli dengan beragam definisi,
namun definisi yang dianggap paling tepat dan mewakili adalah sebagai
berikut:

a. Etimologi (Bahasa):

8 5 J VN1 334058 gl e
Artinya:
llmu al-Badl’ adalah ilmu yang membahas tentang suatu kejadian
yang baru pertama kali terjadi dan tidak ada contoh sebelumnya.

b. Terminologi (Istilah):

] - . P J.d_,-:-‘ o s . -:J-:
égﬁl—ﬁ F)lijll M g3~ A0 "—j_)-*—..’ ;.L?_jh @:k:jll r.L?
Artinya:
Ilmu al-Badi’ adalah ilmuyang dengannya dapat diketahui bentuk-
bentuk kalimat atau ungkapan baru yang indah.
84

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa llmu al-
Bad' adalah ilmu yang mempelajari tentang kecakapan dalam membentuk
kalimat atau ungkapan-ungkapan baru yang indah dari aspek kebahasaan
dalam mengungkapkan maksud perasaan isi hati dengan menggunakan
susunan kalimat beragam dan indah, sesuai dengan kaidah serta ketentuan-
ketentuan uslub Bahasa Arab yang jelas. Selanjutnya Ilmu al- Bada tersebut

terbagi dua sebagai berikut: (1). Mukasamat Manawiyyah mf.m n...:L.m.a'-

w -8

dan (2). Muhassinat Lafdziyyah ak.J:.aJ SE, (71)

Muhassindt Lafdzgfyak au.l:.aj S\Z terbagl ke dalam tiga baglan
yaitu: (1). Al-Saja’ 2) , x5 \) Al-Igtibas UUL.J\:'}II dan (3). Al-Jinds L_,.u'l.._;-\
Selanjutnya Al-Jinds u»LJ-\ terbagi lagi ke dalam dua bagian yaitu: ( )
Al-Jinas Al-Tam r'l.J‘l L_,.u'l.._;-‘l dan (2). Al-Jinas Al-Nagish dmu\ L_,u'l.._;-\

Adapun pembagian serta contoh-contoh dari masing-masing Muhassindt
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Ma'nawiyyah 43_3.4.: E\LZZ dan Muhassindt Lafdziyyah iil:: AR
tersebut adalah sebgai berikut:

1. Muhassindt Manawiyyah 43_3.4.:- S2

2l J) G o Gl s @J* T Uit
Artinya:

Muhassinat Ma'nawiyah adalah upaya mengindahan lafadz atau
kalimat dari sisi maknunym

]

Contoh Muhassinat Mahawggfah um
558 025 Blal ren s
grtinya

Dan engkau mengira bahwa mereka itu tidak tidur, padahal
mereka itu tidur. (QS. al-Kaht: 18). (Keindahan kalimat dalam ayat
ini terletak pada keindahan maknanya yang begitu jelas, mudah
dipahami dan dalam maknanya).

2. Muhassindt Lajdzwah ck:l:_al Sz

f}j il; JHLRJ-L;LG_; Y :,.‘“J‘"' :-§J||(me1 °’j$,ﬁ,1
Artinya:

Muhassinat Lafdziyyah adalah keindahan kalimat atau ungkapan
yang terletak pada keselarasan bunyi lafadz tersebut..

I .
Contoh Muhassindt Lafdziyyah 32z} S22

a. al-Saja’u sz’ i (keselarasan bunyi kata bersajak yang terletak
pada ujung kalimat)

I 1 P - sy = das® oo
L#\-_yull ﬁ\jl ,L:_yull G;QLO ,L#\-_gull k_":__..‘.- 3_.9.Cr|| J.?

Terjemahnya:
Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, Rajanya
manusiaTuhannya manusia. (QS. al-Nas:1, 2, 3). (keindahan lafadz
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al-Saja’u di ayat ini terletak pada lafadz “al-Nas”yang sangat indah
keselarasan bunyi sajaknya)

b. al-Iqtibas L;;L:ﬁ;:}\ (susunan kalimat yang sebagian susunannya
dikutip dari ayat al—Qur’an atau al-Hadits).

P et #;ﬁrﬁuuuudug
Terjemahnya:

m[a hari di saat datangnya hisab atau perhitungan, maka bagi
orang-orang yang dzalim tidak memiliki seorang teman pun
dan tidak pula memiliki seorang pemberi syafaat yang diterima
syafaatnya. (kuﬂpan yang ada dalam syair tersebut adalah terletak

pada kalimat &U::; i W oy _,.U:J s yang sesungguhnya

merupﬂkan kunpﬂn dari ayat al- Quran surah al-Mu'min ayat 18
yaitu: &'Ll:gc..m\ﬂjr_ﬁu.aw_aﬂhjb)
c. AljJinas Al-Tam ru L_,.uL_J,-\ (dua kata yang sama jenis huruf, jumlah

huruf, harakat dan urut-urutan hurufnya dalam suatu kalimat namun

berbeda artinya).

35156 QIS A URE AT G 5 3n ) L 2e0)I 25855555

Terjemahnya:

Dan pada hari ketika terjadinya Kiamat, orang-orang yang berdosa
bersumpah, bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya Sesaat
(saja). Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari kenemaran).
(AS. Al-Rum: 55).

d. Al-Jinds al-Ndgis 235\ L_;;'L:_J:-i (dua kata yang mirip pengucapannya,

namun tidak sama maknanya).
ces_cgesed o o2y sz LoRjl a ses otz ese& s o2 g8

?]emahnya

ang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di bumi
tanpa mengindahkan kebenaran, Dan karena kamu selalu bersuka
ria dalam kemaksiatan. (QS. Ghafir: 75).
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3.

Kerangka Alur Pembahsan Ilmu Al-Badl’

gl gle

Ilmu Tentang Keindahan
Kalimat atau Ucapan

v

'

|

=ij_'lj .:5.1'.'.- .4

Keindahan Lafaﬂz, Kalimat

atau Ucapan

Keidahan Makna

!

}

v v v
Sulia Sy i
Dua kata yang Kalimat Kalimat
sama atau yang Bersajak yang
mirip dalam dielaborasi terdapat pada
satu kalimat dengan ayat akhir kata
namun beda dan atau
maknanya hadits
v
v v
t=..L':.'ii sliad) a8l L;.ulj;;._il
Dua kata Dua kata yang
yang sama mirip
pengucapannya pengucapannya,
dalam empat namun tidak
hal sama maknanya

(1). Jenis huruf
(2). Harakat,
(3). Jumlah
huruf
(4). Tata urutan
huruf
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BAB IV
MUFRADAT FI ILMI AL-BALAGHAH

A. Istilah-Istilah Baku dalam Ilmu al-Balaghah

Istilah Baku ]
No. - Arti
Arab Latin

1 K+ ~°ﬁ al-Ma'na Makna, ide, gagasan, pendapat

2 o1 71: al-Jalil Luhur, mulia, indah, etis

3 E':L“?]I_}jfi al-Wadhih Kalimat atau ucapan yang jelas
4 'EJLJj al-Ibarah Ungkapan, ekspresi

5 250, Tf; al-Shahihah Kalimat atau ucapan yang benar
6 120 f:ﬁ al-Fashthah Kalimat atau ucapan yang fasih
7 o & jﬁ Atsarun Kallabun | Ucapan yang berbekas dalam hati
8 E’,fl, <3| al-Kalam Ucapan atau ungkapan

9 < :tﬁ‘ﬁf al-Mugtadha Penentuan atau penetapan topik
10 j@j al-Hal Keadaan, situasi atau kondisi

“ g | al-fidz Pernyataan yang singkat dan

Dhsy ‘ luas makna
o Pernyataan yang panjang sedikit
12 2N | al-Tthndb
“‘«"L“"i’.s 1' makna

13 U ﬁﬁ al-Mustawwa Pernyataan yang seimbang
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Istilah Baku

No. Arti
Arab Latin
14 s K<t | al-Mutakallim Pembicara tau penutur
15 k_’q.«.EIL.;Liﬁ al-Mukhattab Orang yang diajak bicara
; z|al-Zuhitr wa al-
6 | 211 - s fi it Tampak dan jelas
16| ) 5 ) 5e )] Bayén ampak dan jelas
. , .. |Jenis huruf yang berat untuk
1 32 %4 | 2 3\<2 | Tandfur al-Hurt
/ Sy A fu f diucapkan
. Tandfur al- Jenis kalimat yang berat untuk
8 L1e @ e bt
! SN 65 g timat diucapkan
" 2 M"w%f?aiafatu al- Kalu‘n\mt yang menyalahi kaidah
S Qiyas Bahasa
20 %t’;‘ﬁ al-Gardbah Kalimat yang asing, jarang dipakai
: Susunan kalimat atau ucapan
21 e i L Daufu al-Ta'li
B e Ju ¥ yang lemah
- e T al-Ta'gid F('clllimat atau ucapan yang tidak
= jelas
23 J_'ggll 3 J5ak Syadid fi al-Tsigal |Sangat sulit untuk diucapkan
24 | |Z8) 3 f::: : | Khafif fial-Tsigal |Sedikit sulit untuk diucapkan
25 et E{-)lg Kalam Khabar Kalimat yang bersifat informasi
26 AEN| [{‘5@ Kalam Insya Kalimat yang bersifat perintah
27 51231 | [tsbatan Kalimat informasi yang positif
28 \* 33| Nafyan Kalimat informasi yang negatif
Kalimat tuntutan atau
: 15| Thalabi
29 gS_ju’ e permohonan
Kalimat yang tidak bersifat
30 115 2 & | Ghairu Thalabi
i k%'kbﬁ& AT IR tuntutan
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B. Istilah-istilah dalam Ilmu al-Balaghah Perspektif Kearifan Lokal
Istilah Baku dan Kearifan Lokal
No.| Bahasa Arti
Bahasa Kaili
Arab
1 <225 |Panggafa Makna, ide, gagasan, pendapat
. ¢ | Tomampe, Manuru
2 (WEN ) pe Luhur, mulia, indah, etis
== | Nadoli, Nagaya
3 5 . Bﬁ Tesa Kakanana Kalimat atau ucapan yang jelas
4 :jhﬁ Ampe, Kedo Ungkapan, ekspresi
3 - B ' " f
5 1205 2 |Pangajari Kalimat atau ucapan yang benar
6 220 T:Gﬁ Tesa Kakanana Kalimat atau ucapan yang fasih
¢ s Ucapan yang berbekas dalam
* N2 #i) | Tesa Nalonto Rilara
! o> hati
8 [’,fll < Gﬁ Tesa, Jarita Ucapan atau ungkapan
o Penentuan atau penetapan
C 2237 |Judul Nutesa
9 254l J topik
10 j'@j Na Akhir Kata Keadaan, situasi atau kondisi
s e 5 Naisi Tesana, Pernyataan yang singkat dan
1 AP
Ju:;ﬂ Nandala Batuana  |luas makna
oz Pernyataan yang panjang sedikit
12 212N | Tesa Bayangi
“""u:: ! g makna
13 S5\ °|| | Naserasi Pernyataan yang seimbang
14 s <*1l | Pabisara Pembicara tau penutur
15 A ﬁﬁ Topangepe Orang yang diajak bicara
- 80F 15 1%
16 7 _ |Nanoto, Najelas Tampak dan jelas
S
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Istilah Baku dan Kearifan Lokal

No.| Bahasa - Arti
Arab Bahasa Kaili
ra
58 552 | Nand Niuli Jenis huruf yang berat untuk
1 o s:17% | Nantamo Niuli
73 Rl diucapkan
q 3212 | Nantamo Rateli Jenis kalimat yang berat untuk
18 | -1 s3\2% | Nantamo Rateli
S 53 diucapkan
A alitaat ats P
iallz| 1 Kalimat atau ucapan yang
19 _ | Tesa Raposala .
sl menyalahi kaidah Bahasa
Sy
. Kalimat atau ucapan yang asing
F] ¥ ¥
20 21-211 | Tesa Nggaulu
LAl 99 jarang dipakai
i Susunan kalimat atau ucapan
21 . |Tesa Kalebara
2118 yang lemah
, N ! Kalimat atau ucapan yang tidak
22 :-22\| | Nangga Lewo
WPy g9 jelas
« fa -
* | Santanga Mate
23 S s ) g Sangat sulit untuk diucapkan
541 Rauli
24 S <> | Nantamo Rauli Sedikit sulit untuk diucapkan
‘:uiﬂ
25 s E{-)G Kareba Kalimat yang bersifat informasi
26 | 2|3 [{‘5@ Parentah Kalimat yang bersifat perintah
27 3731 | Kareba Belo Kalimat informasi yang positif
28 \" 55 |Kareba Daa Kalimat informasi yang negative
) Ip ) Kalimat tuntutan atau
2¢ - | Perapia
2 G:U’ P permohonan
5 P Kalebara, Kalimat yang tidak bersifat
3 Q‘ug ~ |Anemamala tuntutan
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eprints.radenfatah.ac.id

Internet

investor.wikagedung.co.id

Internet

repository.ptig.ac.id

Internet

saidnazulfigar.files.wordpress.com

Internet

siaipascasarjanauinmaliki.blogspot.com

Internet

tanwir.id

Internet

12 words — < 1%
12 words — < 1%
12 words — < 1%
12 words — < 1%
12 words — < 1%
11 words — < 1%
11 words — < 1%
11 words — < 1%
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11 words — < 1%
11 words — < 1%
11 words — < 1%
11 words — < 1%
11 words — < 1%

11 words — < 1%
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WWW.JOVServ.org

Internet

WWW.iiCSS.iq

Internet

ia601701.us.archive.org

Internet

imponk.blogsome.com

Internet

readverse.islamicity.com

Internet

repository.uinmataram.ac.id

Internet

repository.unj.ac.id

Internet

www.mnyekta.com

Internet

al-mishkat.com

Internet

asysyifawalmahmuudiyyah.wordpress.com

Internet

belajarislamiqurdis.blogspot.com

Internet

cikgumiji.blogspot.com

Internet

cucumashaikalhikam.blogspot.com

Internet

e-jurnal.unisda.ac.id

Internet

isa7695.wordpress.com

Internet

journal.unnes.ac.id

Internet

11 words — < 1%
11 words — < 1%
10 words — < 1%
10 words — < 1%
10 words — < 1%
10 words — < 1%
10 words — < 1%
10 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%

9 words — < 1%
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nanangsuhendar.wordpress.com

Internet

nou.edu.ng

Internet

pajajaran-anyar.blogspot.com

Internet

pionir.uin-malang.ac.id

Internet

pt.scribd.com

Internet

redaksimka.blogspot.com

Internet

sasaqgagahi14.wordpress.com

Internet

www.4shbab.net

Internet
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9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%

9 words — < 1%
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